
BAB I I I  

TEMUAN DATA DAN ANALISIS 

3 . 1 .  Pemaknian Unsur-unsur Bahasa I.ain Pada Lirik Lagu Rap 

Berbahasa Indonesia PRP 

Unsur-1.msllr nonbahasa I ndones ia yang d ipakai da lam a lbum PRP 

berasa l dar· i bahasa-hahasa daerah , bahasa a.s ing , dan b;..t.hasa. 

pr·okem . Buhasa-bahasa dae r·ah yang dimaksud d i  s in i , adrJ lah : 

baha.sa Jawa , bahasa Su.nda , dan dialek .Jakarta. . Sedangkan 

bahaaa as ing yang d ipakai ada l.:i.h bahasa I nggr· i s . 

Unsur-u.nsur nonh.�.haf;a I ndone s i a  y a.ng ada di at.:ts 

d ipakai 1;,;;i.da l i t· :lk laau rap dn l am 1;1. lburn PRP dar i a.HpF.:K 

kebaha.s;.i.anny a dapat d.i t inj au rJ.;J.r.· i aspek fono log i s , a.:::pek 

morfo lo g i s , semant ik , dan l eks ikalnya . 

Se lanj iJ.tnya akr.:in d iura.ilrnn ser;ara. beruru.tan di ba.wah 

inl dari ber·bag<J. i  n sepk yan g  te l r.th d i sebutkan d i  ata.s . 

3 .  1 .  1 .  ASPEK FONOI.OGI 

Pema.ka.ii;in b�1ho i:::a J ndone s i;:\ o leh par.a r�.ppt=;r dala.m a lbum 

PRP <PRP 1 dan PRP 2 ) , apab i la d i l ihat dar· i aspek fon6 log i s­

nya. , akan tampF.•.k a danya. beberap,;.1. pe lafa l an yang herbeda . 

Berd.asarkan da tr.:1 pen•:: 1 i. t inn y.:mg t13 l ah terkumpu l , per·beda.:i n 

fono l o g i  ( pe laf;;i. l a n ) da l am pem;;ika. i a.n ba.hasa I ndone s i o. te r-::::e­

but d1J.p[tt dikatc�c.o r· i k.:i.n d r.1 l ar11 beberap::i. kumpu l r.in ,  y a  kn i :  

30 
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a .  Bunyi ( a ]  Di lafalkan ["3 ] 

b .  Buny i ( a ]  Dilafa lkan [ e ]  

c .  Bunyi ( i ] Di lafalkan [ ! ]  

d .  Buny i ( u ]  Di lafalkan [ o )  

e .  Penambahan Buny i Hamzah ( ? ]  d i  Akhir Kata 

f .  Penghilangan Suku Perta.ma Ber·upa Konaonan di Awa l  Kata 

g .  Penghi langan Suku Pertama Berupa Vokal di Awal Kata 

h .  Pengh i langan Suku Pertama Berpo la KV 

i .  Pe lafalan Dengan Menyangatkan Unsur-unsur Tertentu 

j .  Bunyi ( h ]  Dilafa lkan [ y ]  

3 . 1 . 1 . 1 .  Bunyi [a] Dilafalkan [ ] 

Pelafalan bunyi ( a ]  di lafalkan ( D J  ini dapat ditunj uk­

kan pada beberapa contoh kata yang terdapat dalam data pene­

l i  t ian pada PRP 1 dan PRP 2 di bawah ini : 

( 1 ) Kata 

Bin BIPRP 

( a } . ino.ar ( inclr l 

( b } .. kes.al Ck'a.aa.1 1  

( c } . cap.at [ c3 pJ.t J 

( d ) .  anggap Ca9slPl 
( e ) .  mal.aa [malls ] 
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C f )  . sur.a.m [ sur�ml 

C g ) . benar 

C h > . datans 

[ banl.rl 

Dari contoh-contoh tersebut di atas C la- lh ) , tampak 

adanya perbedaan pe lafalan bunyi [ a )  pada suku kata kedua , 

yaitu di lafalkan dengan bunyi [ � ] . Pelafalan sepert i contoh 

C la- l i ) ini dipengaruhi oleh lafa l  bahasa Jawa , aebab kata-

kata tereebut terdapat dalam unsur lekeika.l bahaaa Jawa . 

Dengan kata lain para rapper PRP aesungguhnya aedang 

berbahasa I ndonesia , tetapi dalam melafalkan bunyi [ a) pada 

suku kata kedua dar i  kata-kata tersebut di atas dipengaruhi 
· �  

o leh lafal bahasa Jawa , eehingga berubah menj adi bunyi [ � ] . 

Pengaruh pe lafalan bahasa Jawa terhadap pemakaian 

bahasa Indones ia tersebut cenderung diaebabkan o leh 

keberadaan para rapper yang sebagian beear beretni s  Jawa 

C beraaal dar i kota Surabaya , Sunda , Bandung , Jogj akarta , dan 

Jakarta ) .  Jadi ket ika para rapper terseb'O.t sedans be�bahasa 

Indonesia , lafal bahasa Jawa me.sih mempengaruhi pe lafalan 

bahasa I ndouesianya . 

Bentuk pelafalan buny i [ a] menj adi bunyi [ � ] pada 

pemaka ian beberapa kata dalam bahasa I ndonesia pada l irik ' 

lagu rap PRP t idak selalu diaebabkan adanya pengaruh dar i 

lafal bahasa Jawa . Perbedaan pe lafalan beberapa kata dalam 

bahasa Indonesia tersebut juga ada yang d1pengaruhi o leh 

lafal dialek Jakarta . Beberapa contoh kata dalam bahasa 
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-rndonesia yang pe lafalannya dipengaruhi o leh lafal1 dialek 

Jakarta ,  sepert i :  

( 2) Kata 

Bin BIPRP 

C a ) . densar [ d11J1r ]  

( b ) . ma lam (mall.m] 

C c ) . dap.at [ dapl.t ]  

C d L  bur am [ burl.In] 

( e ) . teman [ t() mln l 

Adanya pengaruh pe lafalan bunyi ( a ]  men.1 adi buny i ( 7' ]  

tersebut tidak disadari o leh para rapper PRP , karena te lah 

me lekat pada dir inya sebagai seorang yang dwibahasawan . 

Pengaruh lafal bahasa Jawa teraebut ( pada contoh la- lh ) 

t imbul karena bahasa tersebut merupakan bahasa ibu dari 

aebagian besar para rapper PRP . Sedangkan pensaruh pe lafalan 

dialek Jakarta dikarenakan dialek tersebut saat ini sedans 

popular di maayarakat. pemakai bahasa . 

Apabila d i l ihat pada contoh C 2a ,  2c , dan 2e ) dituturkan 

o leh para rapper yang berasa l dar i kota Jak�Ita , tetapi pada 

contoh ( 2b-2d ) dituturkan o leh para rapper yans berasal dari 

Jawa . Jadi , penggunaan lafal dialek Jakarta tersebut memang 

digunakan densan a lasan l afal ini sedans popular di kalangan 
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masyarakat pemakai bahasa . 

Untuk gambaran yang lebih konkret dar i perbedaan pelafalan 

tersebut , perhat ikan contoh-contoh kal imat di bawah ini : 

( 4). " Ape l pertama ma lam bulan purnama si bocah [ dat71j] . • •  " 

( 5) . " . . .  yang pent ing dirinya mau [coplt] kaya , . . .  " 

( 6 ) . " . . .  tapi aku tak bisa berbuat apa-apa mau [d3 j3r] 
JI 

musik . 

( 7 ) .  " [ma1'3 m] minggu die ngaj ak s i  Mas pergi ke disko . "  

3 . 1 . 1 . 2 .  Bunyi [a] Dilafalk.an [e] 

Pe lafalan bunyi [ a] dilafalkan bunyi [e]  ini terdapat 

pada beberapa contoh kata di bawah ini :  

( 8 ) Kata 

Bin BIPRP 

( a ). man.a [ma�] 

( b ) . be rap.a (b'arap.e.J 

( c ) . kat.a [ kat,a] 

( d ) . gila [ gi l.a] 

( e ) . bab.a [bab e ]  

( f ) .  ke luarga [ k�luarge ] 

( g ) . ap.a- ap.a [ ?ap.a-?ap_a] 
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C h ) . hart.a [hart.al 

( i ) . kenap.a [ k1nap.e.l 

( j ) .  muka [muk.al 

C k ) . pada [ padf:.] 

( 1 ) . dia ( d ilj .e.l 

Dari contoh-contoh tersebut di atas tampak adanya 

perbedaan pe lafalan bunyi ( al pada suku kata kedua C Ba ,  Be , 

8d , Be , 8h , 8j , Bk , dan 8 1 ) , pada suku kata ket isa C 8b dan 

B i } ,  dan pada suku kat keempat C 8f ) , yaitu di lafalkan denean 

buny i [ e ] . Pelafalan ini d ipengaruh i oleh lafal dialek 

J akarta ,  aebab kata-kata teraebut terdapat dalam unsur-unsur 

leka ikal dialek Jakarta .  Semua contoh di ataa menggunakan 

vokal akhir /e / pada kata-kata yang dalam bahasa Indonesia 

muncul dengan vokal /a/ , dan in i merupakan aalah satu c l r i  

dar i pe l a fa l an d i a l ek Jakarta . 

Khusus pad a contoh ( Be >  , kata [baba ] yang ber laf al 

buny i vokal ( a ]  berubah menj adi (babe l yans ber lafal buny i 

vokal [ e ] . Sebenarnya kata [baba] bermakna # panggilan ayah 

untuk le laki Cina - . Dan kemudian berubah · menj adi kata [babe ] 

yang merupakan # panss.1 lan ayah dalam masyarakat Betaw i  - yang 

sebagian besar menggunakan dialek Jakarta . ·� 

Pemaka ian pe lafa lan buny i [ a ] menj adi ( e l  yang rata­

rata merupakan lafal dialek dialek Jakarta , mempunyai makaud 

untuk rasa bangga atas pemaka ian bahasa . Sebasa imana yang 

·te lah diungkapkan o leh Muhaj ir ( 1984 : 9 ) , Anak-anak muda dar i 
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berbagai daerah yang pernah t inggal di Jakarta , sekembal inya 

ke daerahnya , dengan bangga menggunakan dialek Jakarta atau 

unsur-unsurnya yang khaa Jakarta untuk memper l ihatkan 

ident itasnya sebagai a.nak ibukota . 

Kesan seperti di atas juga dimanfaatkan o leh para 

rapper PRP untuk menunj ukkan kepopuleran atas rasa bangga 

teraebut dalam bentuk pemakaian lafal dialek Jakarta . Pe­

makaian l afal dialek Jakarta ini dituturkan o leh para rapper 

PRP yang berasal dari kota Surabaya , Bandung , dan Jakarta .  

Beberapa contoh kal imat di ba.wah ini merupakan gambaran 

yang lebih konkret dari pe rbedaan bentuk pe lafalan tersebut : 

( 9) .  " Si bocah lagi ngincer c ewek , nggak j e las dar i (mane ] 

anak [ si� ape] dar·i RT [b'arape] , . . .  " 

(10 ) . "  itulah s i fat dar· i c ewek matre , kagak bakal suka sama 

orang kere , soalnya yang d i incer cuma. [ha.rte ] . "  

(11 ) . "  cewek , tuh cewek, tuh cewek , cewek ma.tre j aman aeka­

rang [pa.de] [gi le] kaga " tau sebab entah Ck -a nape ] , di 

kota gede banyak cewek matre ataukah karena orang pa.de 

naik BMW yang j adi aasaran empuk para cewek matre . . . .. 

3 . 1. 1 . 3 . Bunyi [ i ]  Di lafalkan ( I ]  

Pelafalan buny i [ i ]  menj adi buny i [ I ]  ini dapat di l ihat 

dari beberapa contoh kata sebagai ber ikut : 

( 12 )  Kata 
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( a } . setir 

( b ) . pikir 

C c } . b ikin 

C d } . l.ingl ung 

C e ) . raih 

BIPRP 

[ s�tlr l 

(piklr l 

[bik.ln l 
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Dar i  beberapa ke lompok rapper dalam album PRP , t idak 

semua melafalkan bunyi ( i ] menj ad i buny i [ I J . Dar i data 

pene l it ian j uga terdapat pe lafalan [ i ]  tetap di lafa lkan 

densan buny i [ i ] , sepert i tampak pada contoh d i  bawah in i :  

C 13 )  Kata 

Bin BIPRP 

( a ) . lag.i [ lag.1] 

C b > . Pikat [pikat ] 

( c } . kira [ kiral 

C d } . sudi [ sudil 

..... 

Untuk me l ihat samba ran yang lebih j e las , perhatikan 

beberapa contoh kalimat di bawah ini : 

C l4 ) . " Densan gaya sok kece � meniru orang bule [bikln] . . . . . 
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( 15 ) . " ku [raihl cepat-cepat racun serangga , kusemprotkan 

dengan membabi buta . "  

( 16 ) . " kubingung , kubingung , dan ku mulai Clljlo�)1 · "  

3 . 1 . 1 .4 .  Bunyi [u] Dilafalkan [o] 

Pe lafalan bunyi [u] dilafalkan menj adi bunyi [ o ]  ini 

dapat diketahui pada beberapa contoh kata di bawah ini : 

( 17 )  Kata 

Bin BIPRP 

( a } . Sa!ll [ gaal ]  

( b ) . unt:u.k [ ?unt.Q.? ] 

( c ) . be lnm [ba l.am] 

{ d ) . l ingl:u.ng [ l!Jl2J] 

Terdapatnya perbedaan pelafalan pada contoh { 17a-17 d )  

sepert i tampak di atas , juga hanya ditemukan pada kelompok 

rapper PRP tertentu saj a dalam tuturannya yang berupa lirik 

lagu . Pelafalan bunyi [u] menj adi bunyi. [ o ]  tidak te-rdapat 

pada semua kata yang ada . pada."' ·data penel itian , tetapi hanya 

pada kata�kata tertentu saj a .  

Untuk me l ihat gambaran yang lebih konkret adanya perbe­

daan pe lafalan tersebut , dapat d i l ihat pada contoh kalimat 
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di bawah ini : 

( 18) . " Tampang- tampang [ gaol ]  penuhi j alanan . Satu tujuan 

satu keinginan . "  
. 

( 19> . " kub ingung ,  kubi ngung , dan ku mulai C lI13lo�] .  Ket ika 

benj olan itu semakin mengge lembung . "  

( 20) . " . . .  pulang malam bokap-nyokap menant i dengan resah di 

rumah kenapa udah waktunya [b'1lom] juga tiba . . .  " 

3 . 1 . 1 . 5 .  Penambahan Bunyi Hamzah [?] di Akhir Kata 

Pelafalan dengan menambahkan buny i hamzah [ ? ]  di akhir 

kata dapat d i l ihat pada beberapa contoh kata di bawah ini : 

( 2 1 )  Kata 

Bin 

( a ) .  j uga 

( b ) . car i  

( c ) . ee lalu 

C d ) . tahu 

BIPRP 

( j uga? ] 

(car i? J  

[ s -a lalu? J 

[ tau? ]  

Penambahan buny i  hamzah [ ? ]  pada pemakaian bahasa 

Indonesia pada l irik lasu rap berbahasa Indonesia PRP , cukup 

t ingg i  pada pos i a i  final . Tetapi t ida.k. semua kata yang ada 

d i lafalkan dengan menambahkan buny i hamzah [ ? ]  di akhir 

kata . 
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Pada contoh C 2 1a-21d > di atas merupakan contoh pe l afa­

lan dengan menambahkan buny i hamzah [ ? ]  d i  akh ir kat a . 

Akh i rnya pe r lu d i j e l askan bahwa pe lafalan kata-kata 

cla l am bahasa I ndon e s i a  dengan menambahkan buny i  hamzah [ ? )  

d i  akh i r  kata i n i . cende1•ung mendapat pengaruh dar i lafal 

d i a l ek Jakarta . Adanya pengaruh lafal d i a l ek Jakarta t e rse­

but , d isebabkan d i a lek Jakarta i n i  sedang popu ler dalam 

masyarakat pemakai bahasa saat i n i . 

H a l  i n i  dapat d i l ihat pada s i aran - s i aran rad i o  dan • 

t e  lev i s i  swasta khususnya , su rat - surat kabar . ma�i alah­

maj a l ah ,  dan l a i n  sebagai nya. Pe l afa lan d i a lek J akarta·  i n i  

memang sedang popu l e r . 

Se l a i n  i tu penambahan buny i hamzah [ ? ]  d i  akh i r  kata 

juga terdapat perbedaan pe l afa l an buny i vokal pada suku kat a 

t e r akh ir . Pada data pene l i t ian te r·dapat buny i d i ftong < vokal 

ran gkap ) pada suku kata terakh i r  [ a i ]  dcm [ au ] , menga lami 

perubahan menj ad i buny i vokal tunggal ( monoftong i sas i ) yai tu 

[ f..) dan [ � ) .  Set e l ah i tu mas ih mendapat penambahan bun�r i 

hamzah [ ? )  d i  akh i r  kata. H a l  i n i  tampak pada contoh ( 22 >  d i  

bawah in i :  

( 22 )  Kata 

Bin 

< a ) . samp.a.i 

BIPRP 

[ sampfil ] 
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C b ) . paka.1 

( c ) . wal.au 

C d > . kalau 

[paillJ 

[wal�] 

[kal�l 

4 1  

Pelafalan kata-kata d i  atas ( 22a-22d ) ,  cenderung menda­

pat pengaruh dari lafal dialek Jakarta .  

Perubahan diftonsisasi menj adi monoftongieasi pada data 

penel it ian t idak semuanya mendapat penambahan bunyi hamzah 

di akhir kata . Hal ini dapat d i l ihat pada contoh di bawah 

ini :  

( 23 )  Kata 

Bin 

( a ) . ramai 

C b > . ma:u 

( C ) .  at.au 

BIPRP 

[ ramal 

( �] 

[ ?at:>] 

Contoh-contoh kata C 23a-23c ) di atas menunjukkan bahwa 

tidak semua kata yang diakh i ri dengan vokal d i lafalkan 

densan menambahkan bunyi hamzah ( 7 ] d i  akhir kat a ,  khusuenya 

pada contoh bunyi d iftong di atas ( 23 ) . 

Sebaga i gambaran yang leb ih konkret dapat d i l ihat pada 
..• 

contoh-contoh kal imat di bawah ini : 
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C 24 ) . " ( aamp�? ] ada yang diju lukin sap i  ompong . "  

C 25 ) . " Ape l pertama malam bu lan purnama si bocah dateng 

( pak�? ] mob i l  bokapny a . " 

< 26 ) . " Sore - sore ( rame-rame ] muter-muter samb i l  makan es 

puter [ samp�? ] keder . . .  " 

< 27 > . " Go lek-go lek tempat cangkruk sembarangan . CM=:>] di 

plaza , di rumah ( at::>] d i  pingg ir j al an . "  

3 . 1 . 1 . 6 . Penghilansan Suku Pertama Berupa Konsonan di Awal 

Kata 

Pe lafa lan dengan mengh i langkan buny i konsonan d i  awal 

kata tersebut dapat d i l ihat pada contoh-contoh kata di bawah 

ini : 

C26 )  Kata 

Bin BIPRP 

C a ) . ha b i s  [ 7abi s ]  

( b ) . sama [ ?ama) 

( c ) .  saj a [ ?aj a ] 

C d ) . sud ah [ ?udah ] 

C e  L memang [ ?ema� ) 

( f ) . halangan ( ?a l a�an ) 

Dari contoh-contoh kata yang t e l ah d i sebutkan d i  atas 
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( 28a-28f ) ,  b iasanya pe l afalan dengan menghi l angkan buny i 

konsonan terj ad i pada kata-kata y ang d i awa l i  dengan buny i 

konsonan /s/ . Hal ini tampak pada contoh ( 28b , 28c , dan 

28d ) • tetap i  meskipun demiki an t i dak menutupi kemungkinan 

terj adi pul a pada buny i-bunyi konsonan yang lain . Hal ini 

tampak sepert i contoh di atas ( 28 ) , yaitu : buny i konsonan 

[ h ]  pada contoh { 28a dan 28f ) dan bunyi konsonan b i l abial 

(m] pada contoh C 28e ) .  Se lain itu pengh i l angan buny i konso-

nan b i labial [ m ]  pada contoh C 28e ) juga d i sebabkan o l eh 

pengaruh l afal dialek Jakarta , yang menuturkan kata [ memaj ] 

menj adi [ ? emaJ] saj a .  

Gambaran yang lebih konkret dapat d i  tunj ukkan da lam 

contoh-contoh kal imat sebagai ber ikut : 

( 29 ) .  " . . .  us i a  [ ?aj a) masih l ima-be l asan. [ ?emang) dia anak 

gedongan . "  

( 30 ) . " . . .  [ ?udah] imut cent i l , tuh c ewe tukang ngabodor . "  

< 31 ) . " Suara agak ber is ik b i k in kuping j ad i  saki t  nggak 

beda ( ?ama) j angkr ik , j angkr ik yang sedang berker ik . "  

3 . 1 . 1 . 7 .  Penghilangan Suku Pertama Berupa Vokal di Awal Kata 

P e l afalan dengan mengh i langkan bunyi vokal d i  awa l  kata 

ini dapat d itunj ukkan dengan contoh-contoh di bawah ini : 
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Bin 

( a ) . aku 

< h > . i n i  

C c ) . i tu 

< d > .  ayo 

BIPRP 

[ ?ku J 

[ ?n i ]  

( ? tu ] 

( ?yo ? )  

4 4  

Pe lafa l an dengan mengh i l angkan bunyi vokal pada contoh­

c ontoh di atas < 32a-32cl > ser i n g  te rdapat pada pemaka i an 

bahasa . khususnya d a l am l i r ik- l i r ik l agu dan bentuk-bentuk 

pu i s i . Ha l i n i  mempunya i  maks\tcl untuk menampi lkan suatu 

bentuk estet i s  dan kese larasan buny i da lam ba i t-baitnya . 

Se l a i n  i tu untuk j en i s  lagu rap maksudnya ia lah untuk kee­

fekt i fan waktu mus i k  yang tersed ia . 

Sebenarnya pe l afalan dengan mengh i l angkan bunyi vokal 

d i  awal kata sepe rt i pada contoh ( 32b dan :32c ) di atas 

merupakan ben tuk s ingkat dar i d i a l ek Jakarta . Di mana i n i  

d ibac a ( ?n i ]  dan itu d ibac a [ ? tu ] . 

Menurut Muhaj i r  < 1984 : 47 ) ,  bentuk s ingkat merupakan 

var iasi bentuk mor fem akar yang muncu l da l am pe 1•cakapan 

akrab antarpart i s i pan yang sudah sa l ing men genal . Contoh­

con toh d i  atas me rupakan morfem lengkap dengan mengh i l angan­

kan suku pertama yang berupa vokal . 

Untuk me l ihat gambar an yang lebih konkt•et dan j e las 
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dapat diperhat ikan pada beberapa contoh kal imat di bawah 

ini : 

( 33 ) .  " . . .  modis ala Demi moore tapi yang j e las (?tu] cewe 

emang rada se lebor . "  

{ 34 ) . " Tapi ( '?ku] t ak gentar kutantang dan kulawan . ( '?ku] 

masih . . .  " 

3 . 1 . 1 . 8 .  Penghilangan Suku Pertama Berpola KV di Awal Kata 

Pe lafalan dengan mengh ilangkan suku pertama berpola KV 

di awal kata dapat di l ihat pada contoh-contoh di bawah ini : 

( 35 )  Kata 

Bin BIPRP 

( a ) . kenapa [ napa ] 

( b ) .  semakin (makinl 

( c ) .  telah [ � lah] 

( d ) . begini ( gini ]  

C e ) .  begitu [ gitu] 

( f ) . bagaimana [ gimana] 

( g ) .  bagaimana [ gimane ] 

( h ) . semoga (moga] 
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Perbedaan pe lafalan dengan mengh i langkan suku pertama 

berpo la KV d i  awal kata tampak pada contoh ( 35a , 35d , 35e , 

dan 35f ) ini cenderung mendapat pengaruh lafa l d ialek Jakar­

t a . Pelafalan ini tidak terj a.di pada semua kata yang ada 

pada a lbum PRP , t e tap l  har1y a ter·dapat pada kata-kata terten­

' 
tu . Untuk contoh ( 35b dan 350 ) ,  penj e lasannya hampir sama 

dengan contoh ( 32a } . Untuk contoh ( 35g ) kata bagaimana 

d iucapkan [ gimane J ,  selain terj ad i pengh i l angan buny l f;uku 

pe rtama b e rpo la KV , j uga t.er·j ad i  f•erubQhan forn::-m /a/ menj wJ i  

fonem /e/ yang merupakan pe lafalan yang mendapat · pengaruh 

dar i lafa l dialek Jakarta . 

Dengan membe r i  c ontoh- contoh beruptt ka l imat d i  bawah 

ini , maka gambar-an yang leb ih konkret akan tampak dengan 

j e las : 

( 36 ) . " karna d i  otaknya sudah [ gimana] b l ingsat . . .  " 

( 37 ) . " • • .  sedangkan n i  muka udah [ma.kin] merah menyala . . .  " 

( 38 ) .  " Aa . . .  ke sel ! C napa) ! . . . masa sih . . .  banyak or·ang bi lang 

nongkrong negat if . . .  " 

3 . 1 . 1 . 9 .  Pe lafalan Dengan Mcnyangatkan Unsur-wiour Tertent.u 

Bentuk pelafalan densan menyangatkan unaur-unsur ter-

tentu ini dapat d i l ihat pada contoh-contoh di bawah ini : 

( 39 )  Kata 

I 
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Bin BIPRP 

< a ) . beker,i a  [ b'O'?k'a r-.:i a ]  

( b ) . geng s i  [ ge�- s i ]  

( c ) . in.:i ak [ ? in-j a? J 

( d )  . kek i [ ke?k i ] 

( e ) . buat [ buwwat ]  

Pe l afal an dengan menyangatkan unsur-unsur ter tentu i n i  

d i l akukan dengan menambahkan un sur-unsur buny i tertentu . 

Unsur-unsur buny i tertentu yang d i gunakan sebaga i unsur 

penyangatan d i antaranya : Pemaka. ian buny i hamzah [ ?  J .  pe-

maka i an buny i yang d iucapkan ganda [ ww ] . dan pemak a i an 

bentuk gar i s  hor i sont a l  sebaga i penghent ian se saat antar 

suku kata d a l am kata . 

Hal i n i  tampak pada contoh- contoh < 39a dan 39d ) d i  mana 

penyangatan unsur buny inya adalah dengan menambahkan buny i 

hamzah [ ? ] , seh ingga te rdenga1" terhent i -hent i antar suku 

kata yang ada . Dar i penuturan < pe l antunan l agu ) yang ter­

denga1• terhent i-hent i i n i  sek i l as mempuny a i  maksud bahwa 

memang kata-kata ter sebut ada l ah yang d ipent i n gkan clan 

menj ad i bahan pusat perhat i an .  Untuk c ontoh < 39a . 39b , 39c . 

clan 39e ) te rdapat unsur penyangatan dengan member ikan gar i s  

ho1• i sonta l  d iantara dua suku kata . s e l a i n  membe r ikan unsur 

penyangatan yang be rupa gar is lw r i sonta l ,  ,i uga buny i  hamzah 
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pada contoh C 39a ) dan penulisan bunyi ganda [ww ) pada contoh 

( 39e ) . 

Pe lafalan kata-kata dengan cara di atas merupakan salah 

satu gaya berbahasa yang di lakukan o leh salah satu ke lompok 

rapper PRP yang menamakan diri Da - Ricuh dengan j udul lagu 

rapnya Percuma . Rapper tersebut me lakukan pelafalan dengan 

menyangatkan unsur-unsur tertentu dengan maksud untuk mene­

kankan apa-apa yang ingin dij adikan sebagai pusat perhat ian 

dalam topik lagu rap yang dibawakan . Se lain maksud di atas 

j uga mempunyai maksud untuk member ikan kesan estet is terten­

tu agar pendengar lagu tersebut akan ikut merasakan pesan 

yang di sampaikan oleh kelompok rapper PRP tersebut . 

Contoh-contoh kal imat berikut ini merupakan gambaran 

konkret dari bentuk penyangatan lafal di atas : 

( 40 ) . " Percuma b i l a  ada orang yang ingin cepet kaya, tapi 

tak mau susah [b a'?k3·r-j a] . " 

( 4 1 > . " Hanya dengan modal beran i dan tuk j aga [gf.!)-si J  dia 

menipu sana-sin i � [ in-j a? ] sana-sini . . .  " 

3 . 1 . 1 . 10 .  Bunyi [h] Dilafalkan [y] 

Pelafalan buny i konsonan [h] dilafalkan menj ad i bunyi 

konsonan [y] pada data pene l it ian dapat d i l ihat seperti di 

bawah ini : 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA  M. YASSIN



( 42 )  Kata 

Bin 

( a ) . l ihat 

C b ) . kas ihan 

BIPRP 

[ l i yat ] 

[ kas iyan ] 

49 

Pe lafalan buny i (h] d i l afalkan [ y ]  dalaru pene l itian ini 

j uga terpengaruh o l leh lafa l d i a lek Jakar·ta . Dan ha! ini 

j uga mempunya i  alasan kepoi;.·u leran dar i d i a lek .Jakarta terse­

but di ka langan pemaka i bahasu. . 

Gamba.ran lebih konkr-et dapat dil ihat pada contoh ka l i­

mat di bawah ini : 

( 43 ) . " [ liyat ] tengok ge leng kir i-kanan . . . " 

3 . 1 . 2  ASPEK MORFOLOGI 

Ditinj au dar i aspek mor·fo logisnya ( mengenai per ihal 

se luk-be luk bentuk kata ) ,  pemakaian bahasa Indones ia para 

rapper dalam l i r ik lagu rap da lam album PRP te l ah menga lami 

penggabungan dengan unsur-unsur nonbahasa I ndones ia .  Dar i 

s ini dapat di l ihat perbedaan dalam pembentukan kata-kata 

yang berupa penggabungan antara unsur-unsur nonbahasa I ndo­

nesia dengan. bahasa Indone s ia .  Penggabungan tersebut dapat 

dilakukan me la lui pr·oses-prose3 morfo logis . 

Sesua i dengan d.;;ita y ang ter-kumpul , proses mo r f o 1 '.:igis 
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yang ditemukan pada pene l it ian ini terdapat pada proses 

afiksasi dan redupl ikas i .  Dal am proses afiksas i , pengga­

bungan kata-kata teraebut tampak adanya pemakaian bahasa 

antara 1J.nsur-unsur bahasa. Indonesia dengan unsur-unsur 

nonbahasa I ndonesia , baik unsux· dar i bahasa daerah ( bahasa 

Jawa , bahasa Sunda , dan dialek Jakart a ) , dar i bahasa prokem , 

dan bahasa asing ( bahasa I nggr i s ) .  

Terdapat beberapa wuj ud pemaka ian bahasa yang ber upa 

penggabungan pembentukan kata da lam pemakaian bahaaa Indone­

sia para r apper dalam l i r i k  lagu rap PRP , berdasarkan proses 

afiksas inya : 

( 1 ) .  Pema.kaian bentuk n6sal i sasi , yang rnel iput i : ( a )  :i:-e­

maka ian bentuk nasal isuo i dar i bahasa daerah , ( b }  

pemakaian bentuk nacet.l iva.s i dar i bahasa I nsgr is ,  dan 

C c }  pentka ian bentuk nasal isaa i dar i bah.asa pr·okem . 

( 2 ) .  Pe lekatan pref iks , yang mencak.up : ( a )  pe lekatan pre f lks 

dari bahasa I ndone s i a  pada bentuk dasar· ct·ar i bahaaa 

Jawa , C b )  pe lekatan pr-ef iks dar i bahasa Jawa pada 

bentuk dasar dar· l b;.:i.haa� I ndone s ia , dr.J.n ( c )  i:•u h:lw. ta11 

pre fiks dar· i bahasa IndoneDia .Pada be ntuk dasar· dar i 

dia lek Jakarta . 

( 3 ) . Pe lekatan sufiks , yang mencakup : { a )  pe lekatan suf iks 

dar i bahasa Jawa dengan bentuk dasar dar i bahasa I ndo ­

nesia ,  C b )  pe lekatan sufiks dar i bahasa I ndonesia 

dengan bent uk dasar dar· 1 bahaaa J awa , ( c ) pe leka tan 

sufiks dar i bahasa I ndonesia dengan bentuk dasar dari 
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dialek Jakart a ,  dan ( d )  pe lekatan sufiks dar i dialek 

Jakarta dengan bentuk dasar dar i bahasa I ndonesia . 

( 4 ) . Pe lekatan kombinas i afiko , y<:mg rnencakup : ( a )  pe lekatan 

komb inas i af iks dar i d ialek Jakarta pada bentuk dasar· 

dar i bahasa Jawa , ( b )  pe lekatan kombinas i afika dar i 

bahasa I ndones i a  i.·ada bt:: ntuk dasar dar i bahasa Jawa , 

( c )  pe lekatan komb inas i afiks gabungan dar i bahaaa Jawa 

dan dialek Jakarta pada bentuk dasar dari bahasa 
Inggris , dan ( d )  pe lekatan komb inas i af iks gabungan 

dar i bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada bentuk dasar 

dari bahasa Jawa . 

Berdasarkan redup l ikas iny a ,  me l i put i : 

C a > . Redup l ikasi daz:· i bahasa I ndonesia 

( b ) . Redupl ikas i  dar· i bah a a a daerah 

( c ) . Redupl ikas i dar i  bahasa prokem 

( d ) . Redupl ikas i dar i bahasa lnggr is 
Pemakaian redupl ikas i < kata ulang ) pada pene l it ian ini 

me l iput i reduplikas i dar i bahasa I ndone s i a ,  bahasa daerah , 

bahasa prokem dan bahasa Inggr· is ( sepert i te lah disebutkan 

d i  atas ) . Kata ulang itu da lam pene l it ian berupa : kata ulang 

penuh , kata ulang dengan per·ubahan buny i ,  dan kata ulang 

dengan penambahan afiks . Pemakaian redupl ikas i C kata ulang ) 

ini dalam data pene l it ian , bahasa Jawa intensitasnya mendo­

minas i , sedangkan d ialek Jakar·ta dan bahasa prokem mendud.uki 

urutan ke- 2  dan ke- 3 .  Ka ta u la.ng da larn bahasa Inggr· i s  hanya 

berupa kata ulang penuh . 
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3 . 1 . 2 . 1 .  Pemakaian Bentuk Naaaliaaai 

Pemaka ian bentuk nasal i sas i yang terdapat pada l ir ik 

lagu rap berbahasa Indonesia dalam PRP terdir i dari bentuk 

nasalisasi dar i bahasa daerah C bahasa J awa , bahasa Sunda , dan 

d ialek Jakart a ) , bahasa !nggr is , dan bahasa prokem . Ha l i n i  

tampak pada u1:aian ber ikut d i  b;,;.wah i n i : 

3 . 1 . 2 . 1 . 1 . Pemakaian Bentuk Nasalaiaasi dari Bahasa Daerah 

Pemaka ian bentuk nasal i sasi dar i  bahasa daerah yang 

dima.keud di aini , adalah : bahasa .Jawa , bahasa Sunda , dan 

dialek Jakarta . Pemaka ian bentuk nasal i sas i pada pene l it ian 

in i aangat bervar ias i bentuknya ,  karena memang te lah menda­

pat pengaruh dar i bahasa daerah yang ada . Di bawah ini 

d iber ikan contoh-contoh dar i data pene l i t ian : 

( 44. )  contob data 

a .  { N- }  + se t i r  - ·- - >  ny e t i r  
.. 

menye t ir ' 

b .  { N- } + Pikir - -- - >  rnikir .. ber.pikir " 

c .  { N - }  + sengir - - - >  nyengir " tersenyum kec i l .. 

d .  { N- }  + inc er - - - >  ng incer .. meng incar " 

e .  { N - }  + pikat -· - - > mikat 
.. 

memikat ' 

f .  { N- }  + pencak - - - > mencak 
.. 

me lompat " 

g . { N- }  + keres --- > ngere s ' t i dak senonoh " 

h .  { N- } + tongkI'ong - - - >  nongkrong " duduk-duduk ' 

i .  {N- } + to dong - - -> no dong 
.. 

meminta dengan 
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kekerasan ' 

j . { N- } + rusak - - - >  ngrusak ' me rusak ' 

k .  { N- }  + kaco - - - > ngaco 
, 

mengacau ' 

1 .  { N- }  + gay a - - - > nge gaya ' be rgaya 
, 

{ N- } susah in - - - >  nyusah in 'menyusahkan 
, 

m .  + + 

n .  { N- }  + i s i  - - - >  ng i s i  
, 

mengis i '  

o .  { N - } + se l inap - - - >  nye l inap ' be rsembuny i '  

p . { N- }  + aj ak - - - >  ngaj ak ' men gaj ak ' 

q .  {N- ) + ande l + in - - - >  ngande l i n ' me ngandal kan ' 

r .  { N- }  + kasih - - - > ngas ih ' member i '  

s .  { N- }  + bawa - - - >  mbawa ' membawa 
, 

t .  { N- }  + tongo l - - - >  nongo l ' muncu l '  

u .  {N- } + pan gka l - - - > mangka l ' bert.empat ' 

v .  { N- }  + bodo r - - - >  ngabobor ' me l awak ' 

w .  {N- } + ai:-e l + i n  - - - >  ngape l in menjumpa i '  

Dar i contoh-contoh data d i  atas . pemaka i an bentuk 

nasa l i sas i d ar i  bahasa daerah dapat. d i l  ihat. di s :i. n i  be1�asa l 

dar i be rbaga i  bahasa daerah . Tampak pada contoh- contoh < 44a . 

4 4b , 4 4  c ,  4 4 £ , 44 g ,  4 4h , 4 4 i , 44j , 44k . 44n , clan 44u ) 

merupakan pemakai an bentuk nasa l i sa s i  dar i  bahasa .Jawa . 

M i aa lnya bent.uk nye t i r  < 4 4a ) apab i la d i l ihat dar i se g i  

f ono logi snya be rbuny i 
V'I 

[ n -a t i r J  yang merupakan lo gat dar i 

bah asc:1 .Jawa . Prose s ben tuk kata nye t i 1� ; { N - } + se t i r  - - - >  

nye t i r  ' menyet i r ' . pada bentuk dasar se t i r  terdapat pe namha-
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ban bunyi nasal {N- l sehingga diucapkan (n � tl r ] . Padahal 

dalam bahasa I ndonesia , bentuk dasar set ir , apab i la dij adi-

kan bentuk kata kerj a menj adi ; me + { N- }  + setir - - - > menye-

t ir .  Jadi di sini tampak pemakaian bentuk nasa l isasi yang 

berasal dari bahasa Jawa . Para rapper PRP dengan mengucapkan 
"" 

tuturan ( n�ti r J  menganggap te lah menggunakan bahasa Indone-

s ia ,  padahal kenyataannya telah terinterferensi unsur bahasa 

Jawa . 

Bentuk-bentuk nyengi r ,  mencak . ngeres , nongkrong , 

nodong ,  ngrusak , ngaco , ng is i ,  dan mangka l , .. 1 e las se ka 1 i 

merupakan pemakaian bentuk nasalisasi dari bahasa Jawa . 

Khuaus untuk kata ngaco ( 44k ) , pemakaian kata [ kacaw] beru-

bah menj adi kata ( kaco ] ( merupakan logat bahasa Jawa } dan 

sete lah mendapat bentuk nasal isasi berubah menj adi [�aco ] 

yang berarti ' mengacau ' atau 'memperburuk suasana .. .  

Pemakaian bentuk nasal isasi yang berasal dari dialek 

Jakarta yang digunakan o leh para rapper pada l ir ik lagu rap 

dalam album PRP , terdapat 2 C dua ) bentuk , yaitu : 

C a > .  bentuk nasal isasi 

C b > . bentuk nasal isasi + sufiks - in 

Berikut ini diberikan beberapa contoh data yang berasal 

dari data pada ( 44 > : 
...... 

d .  {N- } + incer - - - > ngincer .. mengincar ' 
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e .  { N- }  + p ikat - - - >  mi kat ' memikat ' 

1 .  { N- )  + gay a - - - > nge gaya ' be r gaya ' 

o .  { N - }  + se l inap - - - >  nye l i nap ' bersem.buny i • 

p . { N - } + aj ak - - - > ngaj ak · menga.i ak • 

r .  { N - } + kas ih - - - >  ngasih 
. 

member i  · 

s .  { N- } + bawa - - - > mbawa ' membawa ' 

t . { N- ) + tongo l - - - >  non go l ' muncu l ' 

Bentuk-bentuk pada contoh < 440 , 44e , 4 4 1 , 4 4 0 , 44p . 

441� . 44s , dan 44t ) mE·rtri,:iakan pemaka i an bentuk nasa l i sas i 

yang berasa 1 dar i cl i a lek J akarta . Ben tuk-bentuk sepe r t i : 

mbawa . dan m ikat , dapat d i j e l askan bahwa kedua bentuk i tu 

terd i r i  atas dua se gmen , yai tu bentuk dasar b awa dan p ikat 

dan buny i nasa l { N - } . Pada bentuk yang pert ama . buny i nas a l  

{ N- } direa l i sas i dengan a lomorf /m- / yang secara l ang stmg 

d i imbuhkan d i  depan bentuk dasar . Sedangkan pada bentuk 

kedua . a l omor f /m- I menggant ikan konsonan pe rtama bentuk 

dasar /p/ . Perbedaan rea l isas i fono l o g i s  i tu d i sebabkan o lek 

karena { N - }  pada kata bawa berh aclapan den gan ben tuk dasar 

yang d imu l a i  dengan konsonan hambat ber suara , sedangkan pada 

kata p ikat , { N - } berhaclapan den gan bentuk dasar yang d imulai 

dengan konsonan hambat t ak bersuar a . Proses nasa l pada kata 

mbawa dan m i kat dapat d i l ihat pada contoh C 4 4e dan 4 4s ) . 

Da l am bahasa I ndone s i a . bentuk clasar bawa dan p ikat apab i la 

d i j ad ikan bentuk kata kerj a ,  menj ad i :  

a .  me + { N- } + bawa - -- >  membawa 
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Contoh lain seperti bentuk nongol C 44t > untuk arti pada 

konteks kal imat di bawah ini ,  dalam bahasa I ndonesia berarti 
• 

'muncul '  atau ' terbit ' .  Contoh yang lebih konkret diberikan 

di bawah ini : 

C 45 > . " Dia tumbuh dia Cn�J::>l] dan semakin bahenol . "  

Se lanjutnya akan dij e laskan beserta contoh pemakaian 

bentuk nasal isasi yang berasal dar i  dialek Jakarta yang 

berbentuk [N- ] + sufiks - in :  

m .  { N - }  + susah + - in ---> nyusahin ' menyusahkan " 

q .  {N- } + ande l + - in - - - > ngande l in "mengandalkan ' 

Bentuk nyusahin dan nsande l in ( 44m dan 44q ) dalam 

bahasa Indonesia berarti 'menyuaahkan ' dan " mengandalkan' .  

Jadi bentuk eufiks - in di sini sama maknanya densan sufiks 

-kan dalam bahasa Indonesia. 

Terd�pat juga pemakaian bentuk nasal isasi yang berasal 

dari bentuk dasar bahaea Sunda . Contoh kata di bawah 1n1 

merupakan pemakai an bentuk · nasa l iaasi dengan bentuk dasar 

dari bahasa Sunda : 

v . {N- } + bodor - - - > ngabodor ' me lawak ' 
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Pemakaian bentuk nasal isasi dar i bahasa Sunda , ngabo-

dor , berasal dari bentuk dasar bodor yang berart i " lawak .. 

atau "badut " . Jadi ngabodor berasal dar i bunyi nasal [ N - ]  

dengan bentuk dasar bodor yang berart i " me lawak " atau 

" membadut " .  

Sebagai gambaran yang lebih konkret mengena i kata 

ngabodor , dapat dilihat contoh kal imat di bawah ini : 

( 46 ) . 
" 

• • .  dam . .  didi dam . .  didi . . dam dam . .  udah imut cent i l  

tub cewek tukang [�ab:>d:>r ] . " 

3 - 1 . 2 - 1 -2 Pemakaian Bentuk Nasaliaaai dari Bahasa Inggria 

Pemakaian bentuk nasal isasi dari bahasa Inggr i s  dapat 

d i l ihat pada contoh-contoh di bawah ini :  

( 47 )  contoh data 

a .  { N- }  + brokenhome + - in ---> ngebrokenhomeiri ."'memecah 

kan keutuhan sebuah rumah 

tangga " 

b .  { N-} +. tren ---> ngetren " populer" 

Pemakaian bentuk nasal isasi dari bahasa Inggris ; nge-

brokenhome in ( 47 a )  dan ngetren ( 47b ) pada l ir ik lagu rap 

PRP , dapat dij elaskan sebagai ber ikut . Bentuk ngebrokenho-

mein merupakan pemaka ian bentuk nasal isasi dengan bentuk 
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dasar dar i bahasa I nggr is . Apab i la d i perhat ikan buny i nasa l 

( N- ]  yang berasa l dar i bahasa Jawa dan suf iks - i n yang 

berasa l dar i  unsur d ia lek Jakarta d ireal isa s i  dengan bentuk 

dasar dar i bahasa I nggr i s  menj adi kata ngebrokenhome i n . Kata 

ngebrokenhome in yang berart i # memecahkan keutuhan sebuah 

rumah tangga # .  maka kata tersebut sangat cocok d ipaka i pada 

l i r ik lagu rap PRP . Hal ini mempunyai a lasan untuk keefekti­

fan bahasa y ang d ipaka i ,  band ingkan apab i la menggunakan 

terj emahan ngebrok enhome in d a l am bahasa I ndones i a. . Du ra a j  

C waktu untuk bernyany i )  yang be g i  tu s ingkat hanya empat 

men i t. t. idak memungk inkan untuk i tu ,  karena ae la in waktu , 

l ir i k  l agu yang d ibawakan o leh para rapper mayoritas pan­

,i ang . Ha l ini akan memboaankan dan t idak e f i s ien apab i la 
.. , 

d i gunakan dalam l ir i k  lagu rap khususnya . 

Sedanskan untuk pemaka i an bentuk nasal isasi yang kedua , 

yaitu : ngetren , yang bukan merupakan bentuk bahasa I ndone s i a  

baku ada l ah bentuk naea l isae i dengan bentuk dasar bahasa 

Inggr i s .  Salah satu makna kata tren dalam bahasa I ndone s i a  

berar t i  # mencerminkan gaya atau mode l terakh i r �  ( Echo l s , 

1984:  603 ) . Dengan demikian dapat l ah d i katakan bahwa bentuk 

kata ngetren berart i  # bergaya atau bermode l terakh ir � dalam 

bahasa I ndonesia . D�ngan kata l a i n  bentuk kata n ge tren d i  

da lam l ir ik l agu rap PRP , merupakan interferena i dar i bahasa 

I nggr i s  yang menggunakan nasa l i aas i dar i bahasa .Jawa . Pe ­

maka i an bentuk kata teraebut o l eh para rapper PRP t e l ah 

dianggap berbahasa I ndonesia . 
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Contoh lebih konkret dapat r.l i l ihat pada ko l imat d i  

bawah ini : 

( 48 ) . " . . .  , dalam ha.t i be lakangan ini j anj i  palsu lagi 

[�-atrinJ koi:·banny a b;.:i.nyak berj atuhan . "  

3 . 1 . 2 . 1 . 3 . Pema.kaian Bentuk. Nasalisasi dar i Bahasa Prokem 

Pemako.ian bentuk nasa l isas i dar i bahasa prokem dapat 

diperhatikan pada contoh ·· · c onl.,oh d i  bawah inl � 

( 49 )  contoh data 

a .  C N- } + eceng - - - > ngecen 

b. { N- } + ape l + - in - -- - >  ngape l in 

' cuc i mat a' 

' menJ umpa i '  

Pemak.aian bentuk nasal isas i dar i bahasa prokem ngeceng 

C 49a ) dalam contoh di atas rn•:t r-upakan auatu bentuk nasal isas i  

dengan bentuk dasar dar· i bahasa prokem . Bentuk ngecens 

merupakan bentuk nasa l isas l  dar· i kata dasar· eceng , yang 

berasal dar· i bahasa prokeu1 y ang ber·art i cuc i mat a '  - J;).di 

pemakaian bentuk nasalisas i ngeceng mompunya i  makna 'mencuc i 

mata' dalam art ian ' me l ihat - l ihat ' .  

Sedangkan bentuk nasal isas i ngape l in ( 49b } j uga mcru.pa­

kan pemakaian bent.uk nasal isasi dengan bentuk da.sar dar i 

bahasa prokem a�e l yang berar·t i ' j umpa '  atau ' temu ' . Bentuk 

ngapelin d i  atas se lain terda.pat bentuk buny i nasal ( N- ) 
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yang berasal dar i bahasa Jawa , juga terdapat penambahan 

sufiks - in yang berasal dari dialek Jakarta . Kata ngape l in 

dalam hal ini mempunyai makna # menjumpai # atau #menemu i J . 

Sebagai gambaran yang lebih konkret dapat d i lihat 

contoh di bawah ini : 

( 50 ) . 
" 

- . . , ternyata di rumahnya udah banyak yang [�ap& -

lin] . "  

3 . 1 . 2 . 1 . 4 .  Pelekatan Prefiks 

A.  Pelekatan Prefiks dari Bahasa Indonesia pada Bentuk Dasar 

Bahasa Jawa 

Pe lekatan prefiks dari bahasa I ndonesia pada bentuk 

dasar bahasa Jawa dapat d i l ihat pada contoh di bawah ini : 

( 5 1 ) . a . 1 .  " Boi l-bo i l  ceper pada digeber. " 

a . 2 .  di + geber ---> [dig�btr J 

b . 1 .  " . . .  soalnya yang di incer cuma harte . . .  " 

b . 2 .  di + incer - --> [di inc �r ] # di incar # 

Pelekatan pre f iks dari bahasa Indones ia pada bentuk 

dasar bahasa Jawa di atas ( 5 1a dan 5 1b ) , tampak adanya 

penggabungan unsur dua bahasa dalam pembentukan kata digeber 

dan di incer . Kata digeber dan d i incer terdiri atas prefiks 

di- yang merupakan morfem bahasa Indonesia dan bentuk dasar 
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geber yang berasal dar i unsur leksikal bahasa Jawa . 

Prefiks di- pada kedua kata di atas ( 51a dan 5 1b }  meru­

pakan morfem dari bahasa Indonesia C hal ini telah disebutkan 

di atas ) , sedangkan bentuk dasar geber dan incer yang be­

rart i " ge lar '  dan " incar ' apab i la diterj emahkan ke dalam 

bahasa Indonesia , berasal dar i unsur leksikal bahasa Jawa . 

Dengan kata lain kata digeber dan di incer merupakan pengga­

bungan dar i dua unsur bahasa , yaitu : unsur bahasa Indonesia 

dan unsur bahasa Jawa . 

B. Pelekatan Prefika dari Bahasa Jawa pada Bentuk Dasar 

Bahasa Indonesia 

Pe lekatan prefiks dar i bahasa Jawa pada bentuk dasar 

dar i bahasa Indonesia dapat di l ihat pada contoh di bawah 

ini :  

( 52 )  . a . 1 . " Ayo semua harus bangkit supaya j angan ke.Jepi t 

dan mencari-car i  nafkah walau makan sedikit dari 

pada kau . . .  " 

a . 2  ke + j epit ---> (k�j �pit ] ' terj epit ' 

b . 1 .  " ku berangkat dengan yakin dan tekad yang bulat 

ingin cepat ke temu. " 

b . 2 .  ke + temu ---> ( k�t�mu ]  'bertemu' 

Pada contoh di atas C 52a dan 52b ) tampak adanya peleka­

tan prefiks dar i bahasa Jawa pada bentuk dasar dari babasa 

Indonesia . Konstruksi kej epit dan ketemu dalam contoh di 

atas merupakan bas i l  proses morfologis kata dasar bahasa 
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I ndone s ia . Konstruks i kej epit dan ketemu dalam contoh d i  

atas merupakan has i l  proses morfo l o g i s  kata dasar bahasa 

Indones ia dan pref iks bahasa Jawa . Bentuk kej ep i t  dan ketemu 

kata dasarnya adal ah j ep i t  dan temu . 

Kej epit dan ketemu terbentuk dar i pref iks ke- dan kata 

dasar j epit dan temu. Pref iks ke- da lam bahasa I ndones i a  

menurut Gorys keraf ( 1984 : 105 ) memi l iki fungs i  membentuk 

kata b i langan t ingkat , kata b i langan kumpu l an ,  dan membentuk 

kata benda , sepert i :  keempat , ketua , dan kehendak . Sedangkan 

konstruks i kej epit dan ketemu da l am contoh data yang berupa 

ka l imat ( 52a dan 52b ) bermakna verba , ya itu berfungs i seba­

ga i verba dalam ka l imat . Kalau yang d imaksud kej ep i t  sebaga i 

pembentuk verba ( kata kerj a ) , maka pre f iks ke- mengarah ke 

bentuk prefiks dar i babasa Jawa . Pref iks ke- dal am babasa 

Jawa berfungs i sebaga i pembentuk verba < Sudaryanto , 

1992 : 25 ) . Dal am babasa I ndonesia makna kata kej ep i t  dan 

ketemu sama dengan terj epit dan bertemu . O leh karena i tu 

pemakai an kej epit dan ketemu dal am ragam bahasa I ndonesia 

sebarusnya terj epi t  dan bertemu . 

C .  Pe lekatan Prefiks dari Bahasa I ndonesia pada Bentuk Dasar 

Dialek Jakarta 

Bentuk pe lekatan pref iks dar i bahasa I ndone s i a  dengan 

bentuk dasar dar i d ia l ek Jakarta da lam data pene l it ian 

terdapat dalam contoh di bawah ini : 
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( 53 )  . a . 1 .  " Cewe matre suka cowo berdu1 t ,  pertama . . .  " 

a . 2 .  ber + dui t  - - - > (berduwit ] " mempunyai 

uang" 

b . 1 .  " Elo-elo kalo pada dapet cewe matre j angan d ianggap 

ser ius apa yang dika te., . . .  " 

b . 2 .  d i  + kate ---> [ dikate J " d ikata" 

Pada contoh C 53a dan 53b ) d i  atas tampak adanya pengga­

bungan unsur dua bahasa dalam pembentukan kata berdu it dan 

d iko te . Ben tuk kata berdu it te rdiri atae pref ika be r- dan 

bentuk dasar du it , yang merupakan bentuk dasar dari dialek 

Jakarta yang berar t i  � uang " . Prefika ber- pada kata berdu i t  

merupakan morfem dari bahasa Indone s i a . 

Bentuk kata d ikate j uga terd ir i atas prefika d i - yang 

merupakan morfem dar i bahasa I ndonesia dan bentuk dasar kate 

berasal dar i dialek J akarta yang berart i 'ka�a ' dalam bahasa 

Indones ia : Seh ingga kedua bentuk kata d i  ataa , berdu i t  dan 

dikate . terbentuk dar i penggabungan unsur bahasa I ndonesia 

dengan di alek Jakarta . 

3 . 1 . 2 . 1 . 5 Pelekatan Sufika 

A .  Pelekatan Sufika dari Bahasa Jawa pada Bentuk Dasar 

Bahasa Indonesia 

Bentuk pe lekatan sufiks dar i bahaaa Jawa pada bentuk 

daear dar i bahaea I ndones ia dalam data pene l it ian dapat 

d i l ihat di bawah ini : 
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Pada contoh ( 54 )  di atas tampak adanya pelekatan sufiks 

dar i bahasa Jawa dengan bentuk dasar dar i bahasa I ndonesia . 

Bentuk kata matane dalam contoh ka l imat ( 54 )  berasal dar i 

proses pembentukan kata dasar dar i bahasa I ndones ia mata 

dengan penambahan sufiks bahasa Jawa - ne . Suf iks -ne dalam 

Jawa bermakna sebagai pronominal persona l ket i ga .  Bentuk 

matane sebagai bentuk t idak baku , dalam bahasa Indonesia 

berart i · matanya· . Jadi sufiks -ne yang merupakan morfem 

dar i  bahasa .Jawa , sama maknanya dengan suf iks -nya dalam 

morfem bahaaa Indone s ia. Di sin i  terdapat penggabungan unsur 

dua bahasa , yaitu ; unsur bahasa Jawa dan unsur bahasa Indo-

ne sia . 

B. Pe lekatan Sufiks dari Bahasa Indonesia pada Bentuk. 

Dasar Bahasa Jawa 

Bentuk Penggabungan seperti di atas ( B }  dapat dij umpa i  

pada contoh d i  bawah ini : 

( 55 ) . a .  1. " . . .  , pada plonga-plongo d i  tempat tongkrongan . "  

a . 2 .  tongkrong + -an - - - > [ t:>� kr�� an ) • tempat duduk­

duduk • .  
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b . 1 .  " J angan salah anggepan . · K.i ta bukan 

b . 2  anggep + - an - - - > ( ?ajg�pan ] · anggapan · 

c . 1 .  " Nongkrong di pinggir j alan l ihat tu cewe a l iwe-

ran . " 

c . 2 .  al iwer + -an - - - >  [ s l iwaranJ · mondar-mandir · 

Pada contoh C 55a , 55b , dan 55c ) di atas tampak adanya 

penggabungan unsur dua bahasa, yaitu pelekatan sufiks -an 

yang merupakan morfem bahasa I ndones ia, dengan bentuk dasar 

dar i bahasa Jawa . Konstruksi tongkrongan pada contoh C 55a } 

dalam konteks kal imat di atas menggambarkan tempat untuk 

duduk-duduk . Sufiks -an dalam bahasa I ndonesia menyatakan 

kata benda C nomina } ,  dan bentuk dasar tongkrong berasal dar i 

bahasa Jawa yang berarti · duduk-duduk · .  · ·· 

Konstruksi anggepan berasal dari pelekatan sufiks -an 

yang berasal dari morfem bahasa I ndonesia dengan bentuk 

dasar dari bahasa j awa anggep . Kata anggep berart i · anggap · 

dalam bahasa I ndonesi a .  Demikian pula pada bentuk kata 

s l iweran , berasal dari pelekatan sufiks -an yang beraeal 

dari mor f  em bahasa I ndonesia dengan bentuk dasar s l iwer yang 

berasal dari bentuk daear bahasa Jawa . Kata s l iwer berart i 

· mondar-mandir · dalam bahasa Indonesia . Jadi ketlga bentuk 

kata d i  atas ( 55a-559 ) ,  terdapat penggabungan antara dua 

unsur bahasa . ya i tu :  unsur bo.haaa I ndone'a ln dan unauI' hahi:..EH.1 

Jawa . 
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C .  Pe lekatan Sufiks dari Bahasa I ndonesia densan Bentuk 

Dasar dari Dialek Jakarta 

Bentuk pe lekatan sufiks dar i bahasa I ndone s ia dengan 

bentuk dasar d ia l ek Jakarta da lam data pene l it i an terdapat 

pada c ontoh-contoh d i  bawah ini : 

C 56 ) . a . 1 .  " Emang d i a  anak gedongan , bokap jutawan . . . .. 

a . 2 .  gedong + - an - - - > [ gel d�Jan ] ' orang- orang yang 

L i ngga ] d i  gedung · 

b .  l .  11 • • •  ! mendi ngan k i t a  nongkrong nggak . . . 
11 

me ml l ug 1 - · u n -- · · · > [mandlJ au ] • lul.1ih l,,1..1 1. k • 

i.: .  1 .  I I  

. . .  perg i dari rumah bi l angnya mau gawe . . . 
. .  

c . 2 .  b i l ang + -nya - - - > [ b i l ajtla ]  ' katany a "' 

Pada contoh (56a , 56b , da 56c ) d i  at as tampak adanya. 

penggabungan uneur dua bahasa yang berupa pe lekatan suf iks 

dari bahasa I ndone s i a  pada bentuk daaar dar i d i a lek Jaka rt a . 

Bentuk k'lta gedongan C 56a ) dan mend i.ngan ( E">6b ) juga 

terdai:·�-it penggabungan ant ara suf iks - r....n yang merui:·akan 

mo rf�m bahasa I ndone s ia pada ben tuk d a sa r  gedong d a n  mend ing 

yang merupakan unsur leks ikal dar i d ia lek Jakarta. . Un tuk 

kata gedongan dan mend ingan berart i .. golonsan orang- ora.ng 

yang t ingga l di gedung ' dan • 1 ebih ba ik .. da lam terj emahan 

bahasa I ndone sia . 

Lain halnya dengan contoh ( 56c ) d i  atas , bentuk bi lang-

ny a d i  s i n i  terdap�t t  penggabunsan an t.F.irrJ m1 f lka --ny1 1  y;-mg 
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merupakan morfem dar i bahasa Indone s i a. dengan bentuk dasar 

b i lang yang merupakan unsur leks ika l dar i d ialek Jakarta .  

Kata b i lang berart i # kata # atau # tutur "' dalam terj emahan 

bahasa Indone s i a . 

D .  Pe lekatan Sufiks dari Dialek Jakarta dengan Bentuk Dasar 

Bahasa Indonesia 

Bentuk P e lekatan suf iks dari di alek Jakarta dengan 

bentuk dasar dar i bahasa Indones i a  pada data pene l it ian 

dapat d ibagi menj ad i 2 ( dua ) , yaitu : 

D . 1 .  Bersufiks -nye 

D . 2 . Bersufiks - in 

Pembagian d i  atas berdasarkan dalam data pene l it ian 

akan diber ikan contoh dan penj e lasan di bawah ini secara 

berurutan : 

D . 1 .  Bersuf iks -nye 

Contoh bentuk pelekatan sufiks -nye dar i dial ek Jakarta 

dengan bentuk dasar dar i bahasa I ndones i a  dapat d i l ihat 

sebaga.i ber ikut : 

( 57 ) . a .  1 .  
t i  

Ono wong j owo mo bi 1 nye mercy ij o . . . t i  

a . 2 .  mob i l  + -nye - - - >  [mjb i l�e ]  #mob i lnya "'  

b .  1 .  " kas ihan s i  mas yang kaga .. t au ape -ape entah 
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.., 
b . 2 .  lstr i + - nye - - - > [ latr ine ] 
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" i strinya " 

c . 1 .  11 cewe mat re , cewe matre , nggak ada o taknye. " 

c . 2 .  otak + -nye ---> [ ?ota?ne J  " ot aknya " 

Bentuk-bentuk sepert i  ( 57 a ,  57b , dan 57c ) berasal dar i 

bentuk dasar bahasa I ndonesia yang bermakna nomina C kv.ta 

benda ) ,  yaitu : .  mob i l ,  istr i ,  dan otak , "  dengan su f iks - nye 

yang berasal dar i unsur d i alek Jakarta . Sufiks -nye ·merupa-

kan morfem dar i dia lek Jakarta yang berart i .. nya .. · apo.b i la 

d iterj emahkan dalam bahasa Indone s ia .  Vokal [ a ]  pada suf iks 

-nya d i l afa lkan ( e ]  dalam d i a lek Jakarta . Seh ingga su f iks 

-nya m�nj ad i suf iks -nye yang merupak�n d i a lek khaa Jaka rta . 

Para rapper memaka i d i a lek Jakarta rnempunya i maksud karem.t 

dialek ini sedans popu ler dan untuk rasa bangga , sebagai 

remaj a C ABG ) . Se l a in itu terj ad i hubungan komun ika t i f  yang 

akrab d i antara pendengar mus ik rap yang mayor i tas adalah 

anak- anak muda . 

D . 2 .  Bersufiks - in 

Conteh bentuk pe lekatan sufiks - in dari dialek Jakarta 

dengan bentuk dasar dari bahaaa I ndones i a  dapat d i l iha t di 

bawah ini : 

( 58 ) .  a .  1 .  
.. 

Mungkinkah lebih baik ka lau di lupakan saJ a • 

Jerawat udah l upa 1n aj a . 
1 1  

a . 2 . 1 u:pa + - in - - - > [ lupain) · me lupakan " 
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b . 1 .  " Asal non�kronp; bukan omomng kosonp; Jauh1ri trip­

ping di elans bolons . "  

b . 2 .  j auh + - in ---> r j auwinl "menj auhi " 

c . 1 . " Ongkang-ongkang ngga .. ada ker.1 aan , gangguln 

oran&t . "  

c . 2 .  �anRfnl + - in --- > r �anguwin l  

Bentuk-bentuk ( 58a , 58b , dan 58c > 

"mensgansfm" 

sepert i di 

berasal dari bentuk dasar bahasa Indonesia ; lupa , j auh . 

atas 

dan 

ga.nggu . 

dia lek 

Kemudian mendapat sufiks - in yang merupakan morfem 

Jakarta . Bentuk-bentuk C 58a-58c > tersebut di atas 

dalam bahasa Indonesia sama maknanya dengan lupakan , men­

j auhi , dan menggangfnl . Jadl sufiks - in dalail\' konteks kal imat 

d j  atas mempunyai bentuk morf em yang berbeda-beda dalam 

bahasa Indonesia . tergantung dari konteks ka l imat yan� ada . 

3. 1 . 2 . 1 . 6  PBLBKATAN KOMBINASI AFIKS 

A .  Pelekatan Kombinasi Afiks dari Dialek Jakarta pada Bentuk 

Dasar Bahasa .lawa 

Bentuk pe lekatan kombinasi afiks dar i dialek Jakarta 

pada bentuk dasar bahasa Jawa dalam data penel itian dapat 

d i l ihat pada contoh di bawah ini :  

C 59 > . a . 1 . " Sampe " ada yang d1.1 ul uk1n sapi ompong . "  

a . 2 . di + Juluk + - in ---> ( dijulukin] " d iberi nama " 

Pa.da contoh C 59 )  di atas tampak adanya penggabungan 
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tmsur dua bahasa dalam pembentukan katanya •. , Kata dijulukin 

terdiri atas bentuk dasar juluk dan komb inas i afiks di- in . 

Bentuk dasar .1uluk tersebut merupakan unsur leksikal 

dari bahasa Jawa yang berarti · nama , sebutan · .  sedangkan 

kombinasi afiks di-in merupakan morfem dialek Jakarta . Kata 

dij u lukin dalam bahasa Indonesia berarti 1 diberi nama , 

disebut • .  

B .  Pelekatan Kombinasi Af iks dari Bahasa Indonesia pa.da 

Bentuk Daear Bahasa Jawa 

Bentuk pelekatan kombinasi af iks dari bahasa Indonesia 

pada bentuk dasar bahasa Jawa dalam data pene l it ian dapat 

d i l ihat pada contoh di bawah ini : 

( 60 ) .  a . 1. 
" mukanya pucat pasi bagai bangkai tubuhnya gontai 

juga lemas lunglai . Bersenderan . bertiduran . bertum­

bangan , di dunia . . .  " 

a . 2 .  ber + sender + -an ---> rba rsznd�ran l ·bersandaran · 

Pada contoh ( 60 )  di ataa tampak adanya penssabungan 

unsur dua bahasa dalam pembentukan kata bersenderan . Kata 

bersenderan terdiri atas bentuk dasar sender dan kombinasi 

afiks ber-an . 

Bentuk dasar sender tersebut merupakan unsur leksikal 

dengan 

ber-

yang berasal dari bahasa Jawa , yang sama maknanya 

' sandar · atau ' topang · dalam bahasa Indonesia . Kata 

senderan dalam konteks kal imat mempunyai arti · aal ing ber­

sandar · atau · aal ing menopan� · -
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C .  Pe lekatan Kombinasi Afiks Gabungan dari Dialek Jakarta 

dan Bahasa Jawa pada Bentuk Dasar Bahasa Inggris 

7 1  

Bentuk pe lekatan kombinasi afiks sabungan dari dia lek 

Jakarta dan bahasa Jawa pada bentuk dasar bahasa lnggr is 

dapat dilihat pada contoh di bawah ini : 

< 61 > . a . 1 .  " Entah d i  mana otak s i  cewe matre , beran1 ngebroken 

homein sebuah keluarse . " 

a . 2 . r N- 1  + brokenhome + - in ---> r� � br :) k " nhomin l 

" memecahkan keutuhan 

rumah tanli{ga " 

Pada contoh < 61 )  di atas tampak adanya penssabunsan 

unsur tiRa bahasa dalam pembentukan kata ngebrokenhome in . 

Konstruksi ngebrokenhome in terdir i atas bentuk dasar broken-

home dan kombinasi afiks [N- 1 + - in .  

Rentuk dasar brokenhome tersebut merupakan unsur leks i-
• ""'ii• 

kal dari bahasa Inggr is yang berarti " pecahnya keutuhan 

rumah tangga " .  Sedangkan sabungan kombinasi afiks rN-J  + -in 

merupakan morfem dari bahasa Jawa dan dialek Jakarta . Dalam 

konteks kal imat di atas gabungan kombinasi afiks rN- J + - in 

mempunyai persamaan dengan kombinas i af iks me-kan yanli{ 

berasal dar i morfem bahasa I ndonesia . Jadi kata ngebrokenho­

me in j ika diterj emahkan berart i " memecahkan keutuhan rumah 

tanggA " .  Berdasarkan alasan yang terlalu panj ang dan kurang 

efis ien i n i l ah .  apab i la dituturkan densan bahasa Indones ia . 

maka para rapper PRP menggunakan kata ngebrokenhome in . 

Se lain alasan yan� te lah diaebutkan di atas . pemakaian 
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kata ngebrokenhome in juga mempunyai tujuan a�ar para rapper 

dianggap dapat berbahaaa Inssris.  

. .. 

D. Pelekatan Kombinasi Afike gabungan dari Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Jawa pada Bentuk Daear Bahasa Jawa 

Bentuk pe lekatan komb inasi afiks �abungan dar i bahaaa 

Indonesia dan bahasa Jawa pada bentuk dasar bahaea Jawa 

dalam data pene l it ian dapat d i l ihat di bawah ini : 

C 62 ) . a .  1 .  " 0,1 o ngrusak , o.1 o nsaco , ayo pada dirungokns . " 

a . 2 .  di + run�ok + na ---> r d iruj�?na ] " d idengarkan " 

Pada contoh C 62 >  di ataa tampak adanya penggabungan 

uneur dua bahasa dalam pembentukan kata dirunRokna . Kata 

dirungokna terdiri atas bentuk dasar rungu dan gabungan 

komb inasi afiks di-na . 

Contok kata < 62 >  dirungokna . maknanya men�alami penga-

saran dari bentuk dasar rungu men.1 adi kata [ ru� o ? J . Kata 

rungu yang di lafa lkan [ ru��? l menga lami unsur penyan�atan . 

HA.l ini. dapat d i l ihat pada contoh kal imat yang lebih komkret 

di bawah ini : 

( 63 ) . " Jan�an an�gep kami males .  kami in�in se lau bebas . 

Gue nongkrong rame-rame tuk h i langkan beban . Oj o  

ngrusak . o j o  ngaco , ayo pada di rungokns . "  

Dari sambaran konteks kal imat di atae C 63 )  yang lebih 

konkret di atas . dapat diketahui bahwa para rapper PRP 
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memakai kata d irungokna yang berart i ' didengarkan ' dalam 

bahasa Indonesia . berfungsi sebagai kata per intah C impera­

t if ) . Hal ini dapat diteluaur i dar i kata-kata awal ( 63 )  yang 

bernuansa tidak akan merusak . tidak akan mengacaukan sesua­

tu . Dan kata dirungokna merupakan suatu kata per intah untuk 

tidak berbuat sepert i dalam kalimat ( 63 )  d i  atas . 

3 . 1 . 2 . 1 . 7  REDUPLIKASI 

Reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulang 

bentuk dasar , baik secara keseluruhan , secara sebagian 

( pars ial ) . maupun dengan perubahan bunyi . Oleh karena itu 

laz im d ibedakan adanya reduplikasi penuh , seperti ;  mej a-mej a 

C dar i dasar mej a ) .  reduplikasi sebagi an . sepert i ;  lelaki 

C dar i dasar laki ) ,  dan redupli kasi dengan perubahan bunyi ,  

sepert i :  bolak-balik C dari dasar balik )  < Chaer , 1994 : 182-

183 ) . 

Proses reduplikasi yang ditemukan dalam data penelitian 

ini berupa kata ulang C reduplikasi )  penuh , reduplikasi 

dengan perubahan bunyi ,  dan reduplikadi dengan penambahan 

afiks . Berbagai macam reduplikasi d i  atas ada sebagian yang 

berasal dar i unsur le ksikal bahasa Indonesia , bahasa daerah , 

bahasa prokem , dan bahasa Inggr is . 

3 . 1 . 2 . 1 . 7 . 1  Reduplikasi dari Bahasa Indonesia 

Reduplikas i dengan bentuk dasar dar i bahasa Indonesia 
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dapat d i l ihat pada contoh di bawah ini :  

<64 ) . Contoh data 

a .  nyala-nyala 

b. kawan-kawan 

c .  sama-sama 

d.  gara-gara 

e .  orang-orang 

f .  sungguh-sungguh 

g.  macam-macam 

h .  t iba-t iba 

i .  pura-pura 
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Pada contoh data C 64a-64i ) tampak redupl ikasi yang 

beraaal dari bentuk dasar bahasa I ndonesia .  Ada yang merupa­

kan reduP.likasi penuh C 64a-64h ) , ada pula yang merupakan 

redupl ikaai penuh yang beraifat der ivaaional ( 64 1 > . Dalam 

bahasa Indonesi a . bentuk reduplikaei pura-pura dapat diang­

gap sebagai contoh reduplikasi yang bereifat der ivaeional , 

yaitu membentuk kata baru atau kata yang identitas leksikal­

nya berbeda dengan daaarnya . 

Selain contoh reduplikasi penuh yang te lah diura ikan di 

atas juga terdapat contoh redupl ikasi lain , seperti pada 

contoh data di bawah ini : 

( 65 )  .. Contoh data 

a .  deaak-desakkan 

b .  lama-kelamaan 
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c .  mabuk-mabukan 

d .  dire lung-re lung 

e .  di tengah-tengah 

f .  bertub i-tubi 

g .  c ita-c itanya 

h .  eedih-pedih 

i .  gerak-gerik 

.1 . lalu- lalang 

Pada contoh data < 65a-65j ) di atae tampak adanya redu-

plikasi dengan penambahan afiks C baik prefiks maupun 

sufiks > .  Contoh ( 65a-65c ) dan C 65g > di atas termasuk redu-

plikasi dengan penambahan afiks yang berupa suf iks 

C akhiran > .  Khusus untuk contoh C 65a ) , yaitu bentuk desak­

deeakkan eama maknanya dengan bentuk desek-deeekkan dalam 

bahasa Jawa . Begitupun j uga dengan bentuk lama-kelamaan 

C 65b > dan mabuk-mabukkan C 65c > merupakan suatu bentuk peru­

lanagan yang beraaal dari bahasa Jawa . 

Bentuk lama-ke lamaan sepintas lalu memans sepert i  

bentuk dari bentuk dari bahasa Indone sia � padahal kenyataan­

nya berasal dari bentuk bahaaa Jawa . Bentuk lama-kelamaan 

berart i ' aemakin lama ' dalam bahaaa I ndonesia . Jadi di sini 

terdapat pemakaian unaur dua bahaaa , yaitu : unaur bahasa 

Indonesia dan bahasa Jawa . 

Bentuk mabuk-mabukkan C 65c ) merupakan suatu bentuk yang 

berasal dar i bahaaa Jawa , dalam bahasa Indonesia berarti 
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1 dalarn keadaan mabuk 1 •  Da larn hal i n i  bentuk sufiks -an dalarn 

bahasa Indonesia berfun�si sebaga i bentuk nomina � sedan�kan 

pada bentuk kata di atas C 65c ) berarti 1 dalam keadaan ma­

buk # . Jadi pemakaian bentuk ( 65a-65c ) terdiri ataa dua 

unsur , yaitu : unsur bahasa Indonesia dan unsur bahasa Jawa . 

Konstruksi untuk reduplikasi C 65d dan 65e > di atas 

tampak penambahan prefiks di- yang berasal dar i afiks bahasa 

Indonesia dan pada contoh C 65 f )  juga terdapat penambahan 

prefiks ber- . 

Redupl ikas i  lain juga terdapat pada contoh ( 65h-65J ) ,  

di s ini bentuk redupl ikas inya tergo long dalam kategori 

redupl ikasi dengan perubahan buny i . Pada contoh C 65h- 65J > .  

kata ul ang gerak-gerik , sed ih-ped ih , dan lalu- lalang , kompo­

nen pertama berupa morfem bebas dan kompone n kedua berupa 

morfem unik . 

3 . 1 . 2 . 1 . 7 . 2  Reduplikaai dari Bahasa Daerah 

Redupl ikasi dar i bahasa daerah di sini maksudnya , 

unsur-unsur leks ikal yan� menJ adi kata ulan� C redupl ikas i ) 

berasal dari bahasa Jawa , dan dialek Jakarta . 

Redup l ikasi dar i bahasa Jawa mendominaai pemakaian kata 

ulang C redupl ikasi )  pada l irik lagu rap dalam album PRP ini . 

Se lanJutnya intensitas pemaka ian redupl ikasi dar i  dialek 

Jakarta berada di urutan ke-2 dan selanJ utnya bahasa prokem 

d i  urutan ke-3 . 

Untuk leb ih j e lasnya di bawah ini d iber ikan contoh kata 
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ulang sebagai berikut : 

C 66 l . Contoh data 

a .  rame-rame 

b .  �o lek-go lek 

c .  ongkans-onskang 

d .  plonsa-plongo 

e .  muter-muter 

f .  berkomat-kamit 

Bentuk redup l i kasi dari bahasa Jawa pada contoh < 66a-

66c ) d i  ataa tampak merupakan redupl ikas i penuh . Di s ini 

bentuk ddasarnya yang diulang , sepert i :  rame . so lek , dan 

ongkang . Untuk bentuk daaar ongkang < 66c ) , kata ongkang 

dal am �emakaiannya se lalu diulang menj ad i  ongkang-onskang . 

Hal ini · karena j ika berdiri sendiri , kata ongkans tidak 

bermakna apa-apa . 

Pada contoh C 66d > di atas kata ulang plonsa-plonso 

tergolong dalam bentuk reduplikasi berubah bunyi . Sedangkan 

pada contoh C 66e ) bentuk redu�likasi muter-muter berasal 

dari bentuk daear puter dal am  bahasa Jawa . Kata puter dalam 

bahasa Indonesia berarti # putar # . Kata puter mensalam1 

nasal isaai menj adi muter , dan kemudian diulans menj adi 

muter-muter . 

Adapun bentuk redupl ikasi dari bahaaa Jawa pada contoh 

< 66f ) di ataa , kata ulans berkomat-kamit termasuk bentuk 
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ulang yan� berafiks ( prefiks > yang mengalami perubahan 

buny i . Bentuk ulang berubah bunyi yang tampak pada contoh 

C 66f ) apab i la diterj emahkan da lam bahasa Indonesia berart i 

1 gerakan bibir sepert i ketika orang sedang berbicar a 1 • Jadi 

bentuk ulang di atas C 66f ) , pemakaiannya merupakan pengga­

bungan dar i unsur bahasa Indones ia dan morfem bahasa Jawa . 

Contoh kata redupl ikasi dar i dialek Jakarta dapat 

di l ihat di bawah ini : 

C 67 ) .  Contoh data 

a .  ape-ape 

b .  aj rut-aj rutan 

c .  tergi le-gile 

Bentuk reduplikasi dari dialek Jakarta d i  atas C 67a ) 

merupakan bentuk redupl ikasi penuh dengan mengulang bentuk 

dasar ape yang berarti 1 apa 1 dalam bahasa Indonesia , ke­

mud ian diulang menj adi ape-ape . Untuk contoh ( 67b ) aj rut­

aj rutan � bentuk redup l ikasinya mendapatkan afiks berupa 

suf iks -an yang berart i 1 bergoyang ke kanan-kir i atau ke 

depan-be lakang 1 •  Beg itupun juga dengan contoh ( 67c ) merupa­

kan bentuk redupl ikas i yang mendapatkan afiks berupa pre fika 

ter- . 

3 . 1. 2 . 1. 7 . 3  Reduplikasi dari Bahasa Prokem 

Contoh bentuk reduplikas i dar i bahasa prokem dapat 
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d i l ihat sebagai berikut : 

C 68 > ,  Contoh data 

a .  boi l-bo i l  

b .  dagadu-dagada 

79 

Bentuk redup likasi dari bahasa prokem C 68a ) d i  atas 

merupakan bentuk reduplikaai penuh dengan mengulang bentuk 

dasar boi l  yang berarti ' mob i l ' menj adi boi l-bo i l  yang 

berarti 'mobi l-mobi l ' . 

Dalam l irik l agu rap dalam album PRP di be lakang peru­

langan kata bo i l-bo i l  maaih ditambah dengan kata ceper yang 

berart i ' t ipis ' atau ' rendah bentuknya ' .  Jadi apab i la eecara 

keaeluruhan bentuk perulangannya ditu l ia boi l-bo l i  ceper , 

berarti menyatakan ' mobil-mobi l  yang rendah bentuknya ' . 

Dalam ist ilah prokemnya diaederhanakan -mobi l-mobi l sedan ' . 

Lain halnya dengan contoh C 68b ) d i  atas , redupl ikasi 

dasadu-dasada termaauk. dalam bentuk ulang berubah buny i . 
""' 

Bentuk ulang dagadu-dagada . morfem pertama merupakan morfem 

bebaa Yang mempunyai arti tetapi morfem kedua adalah morfem 

unik . 

Kata dasadu merupakan bahasa prokem yang ada di kota 

Jogj akarta C Jawa Tengah ) . Dasadu beraeal dar i untaian auku 

kata : da-ga-du dari bahaaa prokem kota J ogj akarta .  Di e 1n1 

terdapat euatu eandi tertentu ; huruf D menyatakan M ,  dan 

huruf G menyatakan T .  Jadi apab i la diterj emahkan kata dagadu 
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bermak.na " matamu · . Untuk kata yang kedua , dasada , merupakan 

morfem un ik tanpa makna . Kata. dagada yang tanpa makna apa­

apa tersebut hanya ber· fungs i untuk kesesua ian irama da lam 

lagu rap PRP tersebut . Se lain fungsi di atas , juga untuk 

member ikan kesan estetis bagi para pendengar l ir ik lagu rap 

dalam album PRP . Fungs i lainnya j uga untuk memanfaatkan kata 

prokem dar i kota Jogj akarta tersebut yang sedang terkena l 

dan disenangi o leh para ABG . Jadi suatu pemanfaatan pangsa 

pasar yang kebanyakan d idominasi anak-anak remaJ a C ABG > . 

3 . 1 . 2 . 1 . 7 . 4  Redupl ikasi dar i Bahasa lnggria 

Redupl ikas i  dengan bi;;n t uk dasar· da.r· i bahasa Inggr· is 

dapat d i l ihat pada contoh di bawah ini : 

( 69 ) . a .  money-money 

b .  happy -happy 

Bentuk redupl ikas i dar i bahasa Inggr is ( 69a dan 69b ) di 

atas merupakan bentuk redup l ikas i dengan mengulang bentuk 

dasar money yang berart i " uang " ( dalam bahasa 

I ndone a ia )menJ ad i ka ta money -money . Begitupun j uga dengan 

kata happy yang berar t i  " bahagia " ,  mengalami perulan.gan 

penuh menj ad i happy-happy . 

Pemakaian bahasa Inggr is dalam l i r ik lagu rap PRP yang 

dinyany ikan o leh par·a r·apper PRP ini , menunJukkan bahwa para 

rapper j uga dapat berbahasa Inggr i s .  Dan itu sudah merupakan 

suatu kebanggaan tersendir i u.pabi la d;;i.pat be rbahasa Inggr i s . 
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3 . 1 . 3  ASPEK SBMANTIK 

Pemakaian bahasa I ndonesia para pembawa lagu rap dalam 

album PRP C PRP 1 dan PRP 2 ) , apab i la dit in.1 au dari aepek 

semant isnya . tampak. adanya pemendekan� peniruan bunyi .  dan 

pengasaran . 

3 . 1 . 3 . 1 Pemendekan 

Pemendekan adalah proses penanggalan bagian-bagian 

leksem atau gabungan lekaem sehingga menj adi sebuah bentuk 

singkat . tetapi maknanya tetap sama densan makna bentuk 

utuhnya < Cher , 1994 : 19 1 ) . 

Pemendekan ini dalam data yang ditemukan bukan hanya 

beraaal dari bahasa I ndonesia saj a ,  bahkan didominasi o leh 

bahasa prokem yang ada sekarang ini . 

Wujud pemendekan ini dapat dil ihat di bawah ini , seper-

t i :  

C 70 l . Contoh data 

a .  konglo .. konglomerat " 
... 

b .  mat re ..material .. 

c .  nek .. naik .. 

d . ato .. atau " 

e .  mo .. mau .. 

f .  bor.1u .. anak orang kaya .. 

g . in ex .. obat-obatan terlarang .. 

h .  sok i l  .. gi la .. 
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Pemendekan kata pada contoh C 70h-70h ) merupakan wujud 

pemendekan yang berasal dari kata; konglomerat , material . 

naik , atau, mau , borjuis , obat-obatan terlarang C ekstasi )  

dan gila . Pemendekan di atas ser ing digunakan pada ragam 

C gaya )  santai , yaitu ragam atau gaya santai antar 

dalam berbincang-bincang , rekreasi ,  berolah-raga , dan 

gainya < Fatimah , 1994 : 1 19 ) . 

teman 

seba-

Pada contoh < 70a-70f > d i  atas , dapat diamat i secara 

langsung apa maksud dari pemendekan kata tersebut , seperti ; 

konglo yang menyataltan konglomerat . matre yang menyatakan 

material , nek yang menyatakan naik , ato yang menyatakan 

atau . mo yang menyatakan mau . dan borju yang menyatakan 

borjuia yang berarti • golongan anak orang kaya· .  Tetapi pada 

contoh C 70g-70h > . kata inex dan goki l sulit untuk diamat i . 

Kata inex dari suku kata ex dapat diketahui adalah extacy 

yang berart i · aej enis obat-obatan terlarang · . Kata goki l 

dari suku kata g- i l ,  maka dapat d igabungkan menjadi g i l  dan 

mendapat imbuhan bunyi vokal /a/ menj adi gi l a .  Jadi kata 

sok i l  berart i • gi l a ·  maltsud dari bahasa prokem tersebut . 

Demikian pula pada l irik lagu rap dalam album PRP ini , 

pemendekan pada contoh C 70a-70h ) d i  atas digunakan untuk 

menimbulkan auaaana santai .  komunikat i f ,  dan mengh i langkan 

kesan j arak yang j auh antara si pembawa lagu rap ( rapper }  

PRP dengan pendengar lagu rap PRP . Jadi dengart adanya 

pemakaian pemendekan di atas , diharapkan terj adi komunikatif 

antara para rapper dengan pendengar lagu rap berbahasa 
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I ndones ia PRP . 

Sebagai gambaran yang lebih konkret diberikan contoh-

oontoh sepert i  di bawah ini : 

C 71 ) . " . • •  , sebab ini harsa diri [k:>"�l:> l tak mampu be l i . "  

C 72 ) • " • • • kini Cm;>] buat apa lasi '? • • •  " 

( 73 ) . " . . . .  ' tuk t iga dalam satu , Cn�?] mobi l  sedan model 

baru . " 

3 . 1 . 3 . 2  Peniruan Bunyi 

Peniruan bunyi sering disebut densan onomatope . Dalam 

bahaea Indonesia ada eejumlah kata yang terbentuk eebaga i 

bas i l  peniruan bunyi .  Maksudnya , nama-nama benda atau ha! 

tersebut dibentuk berdasarkan buny i dari benda tereebut atau 

suara yang dit imbulkan oleh benda tersebut . Misalnya , bina-

tang sej enis rept i l  keci l  yans mel ata di dindins disebut 

cecak karena bunyinya " c ak ,  oak , oak" . Begitupun .j uga dengan 

tokek diberi nama seperti itu karena bunyinya " tokek , tokek" 

C Chaer . 1990 : 44-45 ) . 

Dalam hal P.eniruan bunyi atau onomatope ini , wu.1udnya 
.... 

dalam data pene lit ian ini dapat d i l ihat seperti di bawah 

ini : 

C 74 ) . a . Klickss , Flickss , Blickse 

Peniruan buny i di atas dalam konteks kal imat pada l irik 

lagu rap dalam a lbum PRP terj adi ketika lampu- lampu neon di 

eebuah kompleks perumahan padam dan t iba-t iba menyala secara 
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bergantian aatu per aatu juga menimbulkan bunyi : Kl ickaa , 

Flickss . Blicksa C seperti yang dituturkan o leh rapper PRP > . 

Sebagai contoh yang bertipa kalimat dari peniruan bunyi 

di atas daPat dil ihat di bawah ini : 

< 74 ) . b . " Klickss , Flickse , Blickss . . .  seke lebat cahaya 

keluar seperti lampu kamera , b l itz eatu per aatu 

lanrpu menyala di rumah ini dan TV pun akhirnya b iea 

ditonton lag i . "  

C 75 ) . a . sonJrens , jrens 

Peniruan bunyi di ataa dalam konteke kalimat l irik lagu 

rap terj adi ketika sebuah sitar dimainkan untuk mulai menya­

nyikan sebuah lagu . dan menimbulkan buny i ; gonj reng , j reng . 

Permainan gitar dimaksudkan dalam konteks l irik lagu rap 

PRP . yaitu aebagai pengisi waktu luang . 

Sebagai contoh kal imat dari peniruan buny i di ataa 

dapat d i l ihat di bawah ini : 

C 75 ) . b .  " Amb i l  gitar petik sonJren-.1reng , hom pim pah 

alaihum gambreng . . •  " 

C 76 ) . a .  Gebrak . gebrak 

Peniruan bunyi di atas dalam konteks kal imat l irik lasu 

rap PRP terj adi ketika aebuah TV mengalami gangguan tayangan 

di layar TV . Bentuk garia-garis mirip gambar semut berada di 

layar TV . dan mengganggu pengl ihatan penonton TV . Penonton 

TV merasa terganggu dan memukul-pukulkan tangannya di ataa 

pesawat TV dan menimbulkan bunyi ; gebrak , gebrak . 

Sebagai contoh kalimat dari peniruan bunyi ( onomatope ) 
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d i  atas dapat d i l ihat d i bawah i n i : 

C 7 6 ) . b .  " Gebrak , gebrak yang ada cuma gar i s  dan gar i s  p.:\dC\ 

retak se�i ak dar i tad i < o..:waahh . . .  ) tali: 8 d n  gr.mbi:tr 

yang tuinp.:ik tr.· rnyr, t r=t  TVny.:-1 j a.d i mak in l.'usak . "  

3 . l - � - �  �P.ngnsaran 

Pe ngasaran atau d i s fem i a , ya ltu usahQ un tuk m� ngg� n t l 

kat.a yang m.:1l·:nt.:\nya b i ti ,;;i.:\ dongan b�t 1:. [1 y;: w1g m;:-tl�n :::1 n y r1 l: :\.::.· :1 1 · .  

U saha a tau g.: j a l -7:\ pr:nga::• ar· .:...n i u i  b i .::,;:; .:.ri:: .:t 0:1 i. 1 ,;  l:u l'.:Fi n c. r- �ng 

da l am s i t uu s l  y�n2 t l � � k  r � m � h  � t a11 mA nunj ukkan kej engk e l an 

( C'1 t ·_1 ·�· r· , 1 '.l'.JO : 1. ·1 9  ) . 

re ngasa ran atau d i sfemia da l am data pene l it ian in i 

d i temukan da l am kata -kata sepert i d i  bawah in i :  

( 77 ) . B l i ngsat-Be j at 

" Buat t ipu mus l ihat cuma buat m ikat . karna d i  otaknya 

sudah . . .  g imana b l i ngsat , dan ke lakuannya sudah menj adi 

bej at . "  

Kata b l ingsat yang berart i # berge rak tak beraturan ' 

d i gunakan untuk menyatak an bahwa orang-orang yang me l akukan 

ha l yang t idak semest i nya ( t ipu. mus l ihat ) be1�gerak dengan 

seenaknya dan t i dak be raturan . Orang-orang yan g  ter sebut 

pada konteks kal imat me nggunakan akal t ipu mus l ihat untuk 

mengeruk keuntun gannya send i r i , seh ingga kemud i an d i gunakan 

kata bej at yang be rart i # t idak be rmoral # atas perbuatan 

orang-orang yan g  senang men i pu te rsebut . 
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" Sadar nggak sadar . . .  ke lakuannya kurang aj ar , orang­

orang lain mengira dia· audah h ilang ingatan . "  

Kata kurang aj ar berarti � sangat t i dak sopan � di gunakan 

untuk menyatakan bahwa orang-orang yang mendapat julukan 

tersebut sangat tidak sopan terhadap orang lain . Kata kurang 

aj ar C 78 ) tersebut di atas j e las tersolons pensaearan , 

di l ihat dari maknanya maupun secara konseptual .  

C 79 l . Nesatif 

Banyak orang b i lang nongkrong negatif . bagian dar i 

anak-anak yang bermaealah . "  

Kata negat if mengandung makna menurut konteka kal imat 

C 79 ) di atas adalah ; bernada atau berni lai buruk . Kata 

teraebut digunakan untuk menyatakan aeseorang ayau ke lompok 

yang bert indak buruk atau bern i lai buruk . Dalam hal ini para 

rapper PRP berusaha mempereuasi dan menj e laekan pada 

orang yang berpikiran negat i f  terhadap anak-anak 

nongkrong . bahwa nongkrong t idak aemua berni lai 

Tetapi nongkrong di a ini untuk menyalurkan emosi , 

karakter . dan kreatif . 

orang-

yang 

buruk . 

ciri , 

Contoh C 77 .  78 . dan 79 )  d i  ataa merupakan sebagian dari 

contoh pengaearan atau diefemia yang terdapat pada obj ek 

Pene l itian .  
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3. 1 . 4  ASPEK LBKSIKAL 

Pemakaian bahasa Indonesia para rapper yang ter�abung 

dalam kelompok PRP 7 apabila dit inj au dari aspek leksikalnya 7 

Pengaruh 

bah a ea 

eangat tampak adanya pengaruh dari bahaea daerah . 

dari bahasa daerah tersebut , adal ah : bahasa Jawa , 

Sunda , dan dialek Jakarta . Terdapat j uga pemakaian 

Insgris dan bahasa prokem. 

bahasa 

Pengaruh dari uneur leksikal nonbahasa I ndonesia terae­

but dapat dibedakan menj adi 2 ( dua ) macam , yaitu : ( 1 )  unsur 

leksikal yang sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia . 

dan ( 2 )  unsur leksikal yang tidak ada padanannya dalam 

bahasa Indone s ia .  Masing-masing penj e lasan di ataa akan 

diuraikan berikut ini . 

3 . 1 . 4 . 1  Unsur Leksikal YanR Sudah Ada Padanannya Dalam 

. Bahasa Indonesia 

Pemakaian uneur leksikal yang eudah ada padanannya 

dalam bahasa Indonesia banyak mendapat pengaruh dari uneur 

leksikal bahasa daerah ( bahasa Jawa , bahasa Sunda , dan 

dialek Jakarta ) ,  bahasa Inggr i s ,  dan bahasa prokem . Pengaruh 

bahasa-bahaea tersebut di atas d i lakukan o leh para rapper 

PRP ketika berbahasa Indonesia dalam mel antunkan lagu-l agu 

rap dalam album PRP . . ..... 

Se lanj utnya akan diuraikan berdasarkan urutan unsur 

l.eksikal seperti yang telah disebutkan di ataa . 
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3 . 1 . 4 . 1 . l Unsur Lekaikal dar i Bahasa Jawa 

a .  Kata sapaan : 

Kata 

[ s imbah )  

[ boJ o ]  

b .  Kata umpatan : 

Kata 

[ ?idan] 

[matane ] 

[ g:>bl:> ? J  

[b�j at ]  

c .  Kata-kata umum: 

Kata 

[bocah] 

[ 'n �ga? ] 

"" 
[ n�ji r J  

cna t i r l  

[ ? t;lt. 7 )  

( ?t woh ) 

[ re n e] 

Padanan 

kakek atau nenek 

istI'i 

Padanan 

gila 

mat any a 

bodoh 

t idak ber·moral 

Padanan 

anak. ke c i l  

t idak 

senyuu1an kec i l  

menyet ir 

j e lek 

ruaak 

kemar i 
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[ da lan ] j alan 

[ ?:>j :> ]  j angan 

[we a ]  sudah 

( k:>y;)'? ] sepert i 

[b1'nd'21 r ]  benar 

[ s'1n'b� ] senang .. 

[ kabf,h ] semu� 

[ ?ana'?e ] anaknyf1 

[ be.cane ] membac anya 

[ kanc a ] teman 

[ guy :>n ]  be rgurau 

[m�tul ke luar 

[ ?ur ip] h idup 

[ ?api ? ]  bagus 
[ tulujl tr) long 

[ rada? ] aga.k 

[c ilaka ]  ce laka 

[ kar'bpe ] kehendaknya 

[ kudu] ha rus 

[ sab"a n ]  se t iap 

[ kuf·I � l t e l  lner.J. 

( dad i ]  menj ad i 

[ kowo ] kamu 

( wac ] aaJ u 

(� .ono ] begitu 
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[ljinca r l  mengincar 

( k-a sel l ] lel:ah 

( gawe ] kerJ a 

r c"ap()t 1 cepat 

( ea�ar ) eeram 

( m-anca? l melompat 

f ruw-at )  rumit 

[ m �l:>mp:>�] kosong 

r c?,b:>l ) kerdil 

[ digabt,r l dige lar 

rmab eJ ma las 

[�aco l  mengacau 

r�ruea? ] merusak 

f diru�:>?nal d idengarkan 

[ gJl f,? J cari 

fb:>l.:>� 1 tembus 

r a�gap] anggap 

( m 1>larat l miskin 

f s 4'linap] menyusup 

( ?:> n :>l ada 

rw��) orang 

f j�w.:>1 .1 awa 

f ? 1.i o ]  hi.1au 

f ?:> 'P�l apa 

[ y,') ] ya 

r loyo 1 let ih 
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f d-amit 1 hantu 

f '?:>ra� kere l orang miskin 

[ g�de l  beaar 

f buyar l se lesai 

fb�n1r l benar 

f rame l ramai 

[ put') r ]  putar 

datang 

Apabila diamati unsur leksikal dari bahasa Jawa di atas 

terdai>at beberapa hal catatan : ( 1 )  pada bahasa Jawa ada 

beberapa kata yang bervokal / a /  yang apabila diucapkan dalam 

bahasa I ndonesia /a/ , sepert i ;  (bl n 1 r l  --> benar , ( put� r l  

--> putar , f dat�� l --> datang , dan lain �ebagainya . Dan yang 

kedua C 2 >  pada unsur leksikal dar i bahasa Jawa , orang sering 

menggunakannya sebagai bahasa , seperti kat a ;  rame , gede , 

bolons . me larat , dan buyar . 

3. 1 . 4 . 1 . 2 Uneur Leksikal dari Dialek Jakarta 

a .  Kata sapaan: 

Kata 

f babe l 

r ?ana? J 

( 7() l� 1 

[ gue ] 

rbin1 ] 

Padanan 

ayah atau bapak 

ibu 

kamu 

eaya 

i stri 
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b .  Kata umpatan : 

Kata Padanan 

f b l�:>n 1 tolo l 

f s i le ] gi la 

c .  Kata-kata umum: 

Kata Padanan 

( ?f,ma� 1 memans 

f sampf,? ] aampai 

fl?��t.nl ins in 

r�1 gaya] bergaya 

(nusahinl menyusahkan 

( pakf,? ]  pakai 

f. ?aj a ]  saj a 

r mane ] man a 

[ s i� ape ] s ia"Pa 

f barape ] berapa 

r rada l agak 

r tu] itu 

f n i l  ini 

r ?udah ] sudah 

( ? imut l kec i l  

f bikln l membuat 

. .  , 
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f gimana l bagaiimina 

rbila� l berkata 

r d-a�')r ] dengar 

[ lupain ]  lupakan · ·  

r kalo? ] kalau 

rwalO? l  walau 

rm-and13an ] lebih baik 

r ka�a? l bukan 
I 

r kaya? ] sepert i 

rm:>l ingin 

f ?at :> J  a tau 

r c-ap�? l  seratus 

r .1 auwin ] .i auhi 

[ 6'anguwinl menfi!;fiCan"gu 

f tau l tahu 

r muke l muka 

r ?ape-?ape ] apa-apa 

r3and1 l in ]  mengandalkan 

r ?a.1 e ] saJa 

r duwit ]  uang 

f bakal J cal on 

rharte ] harta 

f pade ] pad a 

[ k-a nape l kenapa 

f p-a nc f,t J tekan 

r ?ama l eama 

• • 
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f ?ama l sama 

f ?abis l habis 

f tl m-a n l  teman 

f b1 ki,nl tenar 

f b et l.:m J be lum 

f k-a d ar l  takut 

Apabila d i amat i uneur leksika l dar i  dia lek Jakar ta d i  

ataa . terdapat bebera-pa hal yang perlu d iperhat ikan : C 1 )  

pada dialek J akarta ada beberapa kata yang bervoka l /e/ yang 

aPab i l a  dalam bahasa Indonesia d ibaca /a/ 7 sepert i kata : 

[ gi le J - - > g i l a , f mane ] - - > mana , dan lain eebaga i nya . Juga 

ada yang bervoka l I 1> I dalam dialek Jakarta yang apabila 

dibaca dalam bahasa. I ndonesia' d ibaca /a/ , aeperti kata:  

r t1 m -a nl  --> teman . dan f d'l>��r ) - - > dengar . 

3. 1 . 4 . 1 . 3  Unsur Leksikal dari Bahasa Sunda 

a .  Kata-kata umum 

Kata Padanan 

f bJd�r l l awak atau badut 

r5ab�d;,r ] me lawak 

r m.::> l� r l  auka t i dur 

r ?�ta l itu 

f ?awewe ] anak perempuan 

f ba�.:>rl j ah i l  atau nakal 

r e11al seperti 
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r nu l  

f 7ayaJ 

r bahtn=>l 1 

yang 

ada 

montok 

3 . 1 . 4 . 1 . 4  Unsur Leksikal dari Bahasa Prokem 

a .  Kata-kata sapaan: 

Kata 

f bJkapl 

r n�kap] 

b .  Kata-kata umum :  

Kata 

r cf.w�l 

f C,JW�) 

r matre l 

[ gJkil J  

r cabut l 

f b :>il-b�i l ]  

Padanan 

ayah atau bapak 

ibu 

Padanan 

orang perempuan 

orang laki- lak i  

material 

g i la 

pergi 

mopi l-mobi l  

3 . 1 . 4 . 1 . 5  Unsur Leksikal dari Bahasa Inggris 

a .  Kata sapaan 

Kata 

you 

he 

Padanan 

kamu 

dia C laki-laki ) 
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b .  Kata umpatan 

Kata 

damn 

stupid 

c .  Kata-kata umum: 

Kata 

fun 

happy 

money 

l ike 

disco 

stress 

plaza 

god 

day 

one 

man 

stop 

always 

with 

wrong 

whatoh 

Padanan 

kutukan 

bod oh 

Padanan 

keaenangan 

bahagia 

uang 

serupa 

diako 

tekanan 

pasar 

tuhan atau dewa 

hari 

ea tu 

orang laki- laki 

berhen"ti 

selalu 

densan 

salah 

menonton 
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step 

again 

not 
lagi 
t idak 
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3 . 1 . 4 . 2  Unsur Lekaikal Yang Be lum Ada Padanannya Dalam 

Bahasa I ndonesia 

Pemakaian bebera.pa un::.:ur leksika l yang t idak ada p.::i de.-· 

nannya da lam bahasa I ndon� s i o.  d ipengar·uh i o leh unsur bal1n.sa 

Jawa ( baik unsur lek�: ikal mr.i.upun par- t ike l ) , dan di.:.t l ek 

Jakarta C baik unsur 1'.:ks ika l ni:;iupun pa rt ike l ) .  

3 . 1 . 4 . 2 . 1  Unsur· Leks ikal dat' l Bahasa Jawa 

a .  Kata sapaan : 

Kata 

(mas ] 
(mb::>? J  

b .  Kata-kata umum: 

Kata 

( S 3 1llP�Y� �an ] 

(b li:Jsat ]  
[plo�a-plo�o ]  
( tJ�kr:>jan ] 

pangg i l an untuk kakak la.ki- la.k i 

po.nggi lan untuk o r·ang yang tu.a 

ber·d i r i  t idak se imbang ( o l t�ng ) 

be r·gerak t idak ber-.::.i. turan 

Jalam ke adaan l ingluns 

l u 1or··::t t untuk duduk -- dudul{ sec -

:.;i::: suatu yo.ng t i dak pant.:i.s un tuk 
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[ n-:> d::n3 J 

[ a l iwi) ran ] 

[m:>nc�5l 

( a'lmrawut ] 

[bl i �satan ] 

[ k�mat-kamit ] 

[ ?:>mp.)� ] 

Partikel :  

kok wah 

wong yo 

lho eh 

yuk oh 

98 

d iuc-9.pkan 

memint a  dengan kekeraoan 

mondar-mand ir 

duduk.- duduk dengan membuka kaki 

secar·a lebar· 

seperti pada mulut buaya 

ke udaan yang t idak tertata 

dengan baik 

sal ing bergerak tak beraturan 

gerakan b ib i r  sepe r t i  ket ika 

or·ang sedang berbicara 

k e adaan tanpa gig i 

hoo 

e . . .  e 

hah 

l ow 

3 . 1 . 4 . 2 . 2  Unaur Leksikal dar i D ialek Jakarta 

a .  Kata-kata umum: 

Kata 

[ b1 laga] 

orang-orang yang tinggal di 

gedung 

bertingkah laku sombong 
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( m:>dis] 

( kece ] 

f ?ajrut-aj rutan] 

[mankal J  

[k3rf.,nl 

[ pat�n l 

Part ikel 

hey 

deh 

sih 

dons 

yeah 

huh 
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mensikuti perkembangan j aman 

keadaan c antik atau tampan 

bergoyang ke kiri-kanan atau ke 

depan-be lakang 

perbuatan menetap 

berpenampi lan bagus dan tampan 

sudah baku atau menj adi keteta­

pan 

Khusus untuk unsur-unsur leksika l  yang berupa part ike l 

C baik dari bahasa Jawa maupun dialek Jakarta > tersebut di 

atas . aebenarnya hanya untuk me lengkapi kalimat-kal imat 

u.1 aran dalam tuturan C lasu rap ) rapper PRP . Selain itu , 

fungsi pemakaian unsur leksikal yang be�pa partike l  di atas 

j uga sebagai raaa estet is C ke indahan l tereendiri dalam 

me lagukan lagu- lagu rap PRP . 

Apabila d i l ihat secara seksama , maka terdapat berbagai 

fungsi pemakaian unsur-unsur leksikal yang berupa partikel 

ini . Hal ini dapat d i l ihat pada contoh-contoh kal imat di 

bawah ini : 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA  M. YASSIN



< 80 ) . hey . . .  hey 
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" Percuma hey . . .  hey . . .  j angan engkau lakukan semua itu 

aia-ai a . ·· 

( 8 1 ) . low , kok 

" Aku di rumah l ag i  ket ika ku sedang menikmat i f i lm 

dengan serunya , low ! kok t iba-t iba semua j ad i  ge lap 

gul ita . . . .. 

C 82 ) . oh • • •  ob 

Akibat j erawat mukaku j ad i  sawat oh . . .  oh j erawat 

membu.atku tak kuat . "  

Apab i la diperhat ikan contoh-contoh kal imat C 80-82 ) di 

atas , tampak adanya fungs i dar i  pemaka ian uneur leks ikal 

yans berut>a t>art ike l tersebut . Pada contoh C 80 > .  part ike l  

he.v • . .  he.v mempunyai fungsi menyuruh orang supaya j angan 

me lakukan suatu Perbuatan j ika has i lnya hanya ke sia- s iaan 

be laka . Sedangkan pada contoh C 8 1 ) , part ike l low dan kok 

mensacu pada keterkej utan dan keheranan akan sesuatu hal .  

Pada contoh C 82 ) , fungal pemakaian part ike l oh . . .  oh mengacu 

l?ada keadaan semas dan j engke l karena sesuatu hal C t imbul 

.i erawat ) .  Dan mas ih banyak contoh lain dengan fungsi pe­

maka i an yang berbeda-beda maknanya < l ihat teks l i r ik lagu 

PRP ) . 

Pemakaian unsur-unsur leksikal yang berupa part ike l di 

atas digunakan untuk menc iptakan suasana santai atau auasana 

keakraban karena si fatnya yang t i dak resmi . Pemakaian part i­

ke l itu ter.i adi akibat adanya pensaruh dar i bahasa daerah 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA  M. YASSIN



10 1 

yang memi l iki unsur part ike l untuk pengungkapan i:•erasaan 

atau emos i .  

3 . 2  Faktor-fa.ktor sosial yang Helatarbelakangi Pemakaian 

Unsur-unsur Nonbahasa Indonesia pada Lirik Lagu Rap 

dalam Album Pesta Rap C PRP > 

Pemakaian bahasa I ndone sia para pembawa l agu rai.> 

{ rapper )  dalam a lbum PRP banyak mendapat pengaruh dar i 

bahasa daerah , bahasa Inggr i s , dan bahasa prokem . Pemaka ian 

bahasa daerah me l iput i :  bahasa .Jawa , bahasa Sunda , dan 

dia lek Jakarta . 

Pemaka ian bahasa - bahasa daer ah ( bahasa Jawa , bahasa 

Sunda , dan dialek Jakarta } ,  bahasa I nggris , dan bahasa 

prokem termasuk dal am unsur-unsur nonbahasa I ndone s ia . Para 
rapper ( pembawa lagu rap } <la. lam ke l ompok r·ap PRP ini berda-· 

sarkan data y ang ada dan konteks kal imat dalam l i r ik lagu 

rap PRP mempunyai a lasan 80nd i r· i  da lam pemakaian baha�.:i. 

Indone s ia . 

Berdasarkan data d.an konteks kalimat pada l i r ik l agu 

rap berbahasa Indone s ia da lam album PRP yang ada , terdapat 4 

( empat ) faktor yang me latarbe lakangi p1-.)makaian unsur�·unsuI' 
0 

nonbahasa I ndonesia . Keempat ( 4 )  faktor itu ada lah : 

C l > .  Estetis < Keindahan> 

< 2 > . Efektivitas 

( 3 ) . Raaa Bangga atas Pemakaian Unsur Dialek Jakarta 

( 4. ) . Belum Ada Padanannya dalam Bahasa Indonesia 
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Faktor-faktor yang me latarbe lakangi pemakaian unsur­

unsur nonbahasa Indonesia seperti d i  atas C 1-5 ) ., dapat 

dij e laskan sebagai berikut : 

3 . 2 . 1 Eetetis C Keindahan ) 

Apab i la membicarakan masalah e stetis C ke indahan ) ,  dalam 

data pene l it ian yang berupa l ir ik lagu rap berbahaaa Indone­

sia PRP . banyak dijumpai aegi keestetisannya . Para rapper 

< pembawa lagu rap ) dalam membawakan lagu- lagu rapnya yang 

berupa bahasa lagu . past i lah mengemban misi estet is tersen­

dir i . Apalagi sarana penyampaian bahasa yang d igunakan 

adalah lagu. past i sarat akan segi estet is sebagai salah-

satu penunj angnya . 

Sebagai misa l  dalam redupl ikasi yang berasal dari 

bahasa prokem; dagadu-dagada . Contoh tersebut merupakan 

salah satu segi esteti s  yang d imunculkan o leh para rapper 

PRP . Pada kata pertama dagadu masih mengandung ·arti makna , 

menurut bahasa prokem yang berasal dari kota Jogj akarta 

berarti 'matamu ' C sudah dij e laskan di bagian sub bab depan ) . 

Tetapi bagi kata yang kedua dagada j e las. seka l i  tanpa makna . 

Meakipun begitu kata dagada masih berfungsi untuk keae lara-

ean atau kesesuaian bunyi . Densan perulangan dagadu-dagada 

akan lebih d irasakan estetienya , daripada perulangan dagadu­

dagadu . Permainan bunyi yang terdapat pada dagadu-dagada ...... 

akan menambah keeatetisan tersendiri apab i la didensarkan 

oleh penikmat lagu rap . khususnya lagu rap dalam a lbum PRP . 
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Contoh lain adalah dengan adanya pe lafalan dengan 

menyangatkan uneur-unsur tertentu yang diberikan pada kata­

kata l ir ik lagu rap PRP . Kata r b ,?k� r-j a ] , [buwwat J ,  [ g f�­

s i  1 .  ( ? in-j a? l . dan lain eebagainya 9 merupakan salah eatu 

contoh untuk menimbulkan keestetisan . Dengan memberikan 

"Penyangatan unsur-unaur tertentu pada contoh kata-kata di 

atas akan d irasakan lebih eetet is ,  apab i la dibandingkan 

dengan di lafalkan biaea kej e lasan dan contoh l ihat Bab I I : 

3 . 1 . 1 . 9 ) . 

3 . 2 . 2  Efektivitas 

Efekt iv itas merupakan suatu tindakan yang berusaha 

meminimalkan sesuatu densan day a guna yang besar . Dengan 

kata lain perbuatan yang efisien . Dalam pemakaian bahasa 

Indonesia pada l irik lasu rap PRP , yang hanya berdurasi 

kurang lebih 4 C empat > menit dengan l irik lagu yang begitu 

sarat . dibutuhkan e fektivitaa atau efisien dalam memil ih 

koaakat a .  Dengan p i l ihan kosakata tersebut 9 diharapkan dapat 

mewaki l i  misi yang dimaksud . 

Demikian pula dengan pemakaian bahasa yang digunakan 

o leh para rapper PRP , efektiv itas kadang dibutuhkan . Sebagai 

misal pemakaian kata ngebrokenhomein, adalah contoh konkret 

dar i pemakaian bahasa tersebut . Katangebrokenhomeln merupa­

kan gabungan dari beberapa unsur bahasa � yaitu : ( N- ]  dan - in 

yang merupakan gabungan kombinaai afiks dari bahaaa Jawa dan 

dialek Jakarta .  Sedangkan bentuk dasar ngebrokenhomein dar i 
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unsur l ek s i k a l  bahaaa Ingg1• i s . 

Kata brokenhome apab i la cl i art i kan da l am bahasa Indone ­

s i a  berart i " pecahnya keutuhan rumah t angga " . Sedangkan 

mo1•fem [ N- J  + - in .  da lam bahasa I n done sia sama dengan me­

kan . Art i kese l uruhan kata n.geb1•oke11homei11 ada l ah " meme­

cahkan keutuhan rumah t angga " .  Jad i  nampak seka l i  e fekt i v i ­

t a s  pemaka i an bahasa d i  s in i .  pemaka i an kata 11geb1•okenhomei n  

leb ih e f  i s i en d iband ingkan dengan kat a  yang be rupa ka l imat 

memecahkan keutuhan rumah t angga . I tu l c:th sa l ah satu faktor 

dan contoh mengapa para rappe r PRP menggunakan kata 11geb1•0-

kenhome i 1l .  Jad i faktor e fekt iv i tas memang d iperhat i kan da l am 

pemaka i an bahasa d i  s i n i . 

3 . 2 . 3  Rasa Bangga atas Pemakaian Unsur Dialek Jakarta 

Berdasarkan ungkapan Muhaj ir C 1 984 : 9 ) , bahwa anak-anak 

muda dengan bangga menggunakan d i a l e k  Jakarta atau unsur-· 

unsurnya yan g kh as Jakarta untuk memp� r l ihatkan ident i tasnya 

sebaga i anak i hukota. 

Hal i n i. l ah yang me latarhe l akang i  pemaka ian bahasa yang 

berupa dia lek Jakarta o l eh para rapper PRP. Para rapper PRP 

bangga apab i la te l ah menggunakan d ia l ek Jakarta. Da l am data 

pene l i t i an . pemakaian unsur-unsur nonbahasa Indone s i a  yang 

be rupa : d i a lek Jakarta te rdapa t pada aspek fono log i s .  mo r fo ­

l og i s ,  dan l eks ika lnya . 

Pada aspek fono l o g i s  tampak pada contoh kata : [ mane ) 

mana . [ b� rape ] - - - berapa , dan l a i n  sebaga inya . Pclda. 
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aspek morfo logi terdapat pemakaian sufiks - in .  dan pada 

aspek leksikalnya banyak sekali pemakaian koaakata dar i 

dialek Jakarta . 

Pemakaian dialek Jakarta tersebut digunakan sebagai 
. 

rasa bangga < gengs i ) dalam membawakan lirik lagu rap PRP . 

Masalah pemakaian d ialek Jakarta inipun ju�a didasarkan pada 

kepopuleran dialek ini . 

3 . 2 . 4  Belum Ada Padanannya dalam Bahasa Indonesia 

Pemakaian bahasa Indones ia pada l irik lagu rap berbaha­

sa. Indonesia dalam album PRP memasukkan unsur-unsur nonbaha-

ea I ndonesia .1uga karena faktor di atas . Pemakaian unsur­

unsur nonbahasa Indonesia , sepert i bahasa daerah , d igunakan 

karena dalam bahasa Indonesia tidak terdapat padanannya . 

Sebagai misal unsur leksikal dari bahasa Jawa bl ingsa-

tan , ngere s , sempoyongan , s l iweran , semrawut , komat-kamit , 

dan lain seba�ainya . Di samping t idak ada padanannya dalam 

bahasa I ndonesia , juga ·dirasa lebih pas dalam pengungkapan­

nya . Kata komat-kamit yang berarti ... gerakan bibir sepert i 

ketika orang sedans berbicara ... dal am bahasa Indonesia . maka 

padanan katanya t idak ada dalam bahasa Indonesia . Demikian 

pula dengan kata bl ingeatan , sempoyongan , semrawut , nseres . 

dan sliweran . 

Seperti halnya unsur leksikal dari bahasa Jawa d i  atas , 

unsur leksikal dari dialek Jakarta Juga terdapat yang tidak 

ada padanannya dalam bahasa Indonesia . Kata belasa , menor • 

.. ,, 
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aj rut-aj rutan . paten , dan gedongan . ada l ah contoh dar i unsur 

leks ikal d i a lek Jakarta yang t idak ada padanannya da lam 

bahasa I ndone s i a . Kata be l aga yan g  berat"ti · be1"t ingkah laku 

sombon g · . dan aj rut- aj rutan yang bera1"t i · bergoyang ke 

kanan- k i r i  atau ke depan-be lakang · j e las t idak ada padanan­

nya dalam bahasa I ndone s i a . 
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